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Stockholm, 3 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

MELIHAT DIBALIK AL-AHZAB 33:28-34, AL-MAIDAH 5:6 DA N HUD 11:72-73
DIHUBUNGKAN DENGAN MAKSUM DAN AHLUL BAIT
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

SEDIKIT MENGGALI AL-AHZAB 33:28-34, AL-MAIDAH 5:6 DAN HUD 11:72-
73 DIHUBUNGKAN DENGAN MAKSUM DAN AHLUL BAIT.

Untuk tahap awal melalui tulisan singkat ini Ahnfaudirman sedikit akan berusaha
menggali untuk melihat ada apa dibalik rahasia yarigandung dalam Quran surat
Al Ahzab dari ayat 28 sampai ayat 34 dan kandusgaat Al-Maidah ayat 6 serta
butiran surat Hud ayat 72 sampai ayat 73 kalaubdingkan dengan maksum dan
ahlul bait.

Diawali dengan dimajukan beberapa pertanyaan demga apakah ayat 33 dalam
surat Al Ahzab itu adalah dasar kekuatan nash nmakga ahlul bait? Siapakah
sebenarnya yang dimaksud dengan ahlul bait yahgteg dalam ayat 33 surat Al
Ahzab itu? Apakah ahlul bait yang tertuang dalaat &3 surat Al Ahzab itu sama
denga ahlul bait yang tertuang dalam ayat 73 $iwd® Apakah ahlul bait yang
tertuang dalam ayat 73 surat Hud dan ayat 33 sliralhzab itu berhubungan dengan
jalur pernikahan ataukah hanya berhubungan dergannasab? Apakabh istri-istri
Rasulullah saw itu termasuk ahlul bait atau tidanarut surat Al Ahzab dari ayat 28
sampai 347

Nah untuk mencoba memberikan jawaban atas pertafperéanyaan diatas, maka
disini Ahmad Sudirman dengan memohon pertolonganpgéunjuk Allah SWT
mencoba untuk sedikit menggali apa yang tertuatapd&andungan Al-Ahzab 33:
28-34, Al-Maidah 5: 6 dan Hud 11: 72-73.

Sekarang kita bersama-sama membuka tabir ayatr88AbAhzab yang
menyangkut masalah at-that-hir yang merujuk kepamda yuthoh-hirokum tath-
hiron” (dan membersihkan kamu sebersih-bersihni@udian kita perhatikan dan
teliti dalam kalimat “...in-namguridullohu li-yudzhiba ankumur-rijsa ahlul bait wa
yuthoh-hirokum tath-hiron” (...sesungguhnya Alldder maksud untuk
menghilangkan dosa dari kamu, ahlul bait dan membersihkan kaebersih-
bersihnya.) (QS Al Ahzab, 33: 33), maka akan diteamukatayuridu yang berarti
“bermaksud” atau “berkehendak” atau “berkeingindah katayudzhiba yang
diawali dengan huruf Lam yang berarti “untuk” “sypa Jadi kalau memperhatikan
dan mendalami kalimat “...in-nanyarridullohu li-yudzhiba ankumur-rijsa ahlul
bait”, maka ditemukan bahwa Allah SWT bermaksud &rkehendak atau
berkeinginan untuk menghilangkan dosa ahlul bait.



Nabh, disini kita bisa mengambil garis lurus pengarbahwa Allah SWT
berkehendak atau berkeinginan atau bermaksud mmemighilangkan dosa ahlul bait.
Jadi ahlul bait masih akan dibersihkan dari dos&abtelah dibersihkan dari dosa.
Karena itu ahlul bait tidak digolongkan kepada gglan orang maksum atau yang
bersih dari dosa.

Dan keadaan atau situasi yang menyangkut ahlulditsa dibandingkan dengan
situasi atau keadaan orang yang beriman yang mdrilgaodu, seperti yang tertuang
dalam ayat 6 surat Al-Maidah “walakyuridu li-yuthohhiro-kum...” (tetapiDia
berkehendak untuk membersihkan kamu) (QS Al-Maidah, 5: 6).

Nah, katayuridu mengawali katdi-yuthohhiro-kum. Artinya Allah SWT
bermaksud atau berkehendak atau berkeinginan amtakbersihkan kamu.

Jadi, orang yang beriman yang mengambil wudu umtelakukan sholat situasi atau
keadaannya adalah sama dengan situasi atau keattlabbait, yaitu mereka adalah
tidak dimasukkan kedalam golongan maksum. Atau alekgta lain keadaan atau
situasi mereka bukan telah bersih dari dosa, nlelaimasih dalam keadaan dimana
Allah SWT bermaksud atau berkehendak atau berkeangintuk membersihkan
mereka dari dosa.

Karena itu tidak masuk akal atau tidak logis kaldae orang yang menganggap bahwa
keadaan atau situasi orang yang beriman yang mérnigaodu dan ahlul bait
berdasarkan ayat 33 surat Al-Ahzab dan ayat 6 suilstaidah adalah orang-orang
yang maksum atau orang-orang yang bersih dari dosa.

Yang masuk akal dan logis adalah kalau ahlul lwhtah orang-orang maksum, maka
Allah SWT akan berfirman “Sesungguhnya Alleteh menghilangkan dosa kamu
ahlul bait dan telah membersihkan kamu sebersibithgra.”. Tetapi, kenyataannya
yang tertuang dalam ayat 33 surat Al-Ahzab tidaki@@&n bunyinya, melainkan
berbunyi ”..sesungguhnya Alldier maksud untuk menghilangkan dosa dari kamu,
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihf@& Al Ahzab, 33: 33). Sama
juga yang tertuang dalam ayat 6 surat Al-Maidah beang beriman yang berwudu
“...tetapiDia berkehendak untuk membersihkan kamu“ (QS Al-Maidah, 5: 6).

Jadi kemaksuman dari ahlul bait adalah tidak maak dan tidak logis kalau
dihubungkan dan diacukan kepada dasar nash QS ZsAIB3: 33.

Selanjutnya, kita akan berusaha untuk menggalasyapg dimaksud dengan ahlul
bait kalau kita mengacu kepada nash Al-Ahzab 33348an Hud 11: 72-73. Apakah
yang dimaksud dengan ahlul bait itu didasarkan ¢#apalur pertalian kekeluargaan
yang memiliki ikatan nasab ataukah didasarkan depali ikatan kekeluargaan yang
didasarkan oleh pernikahan?

Kalau kita menggali apa yang tertuang dalam suk#hzab dari ayat 28 sampai ayat
34:

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jleanu sekalian mengingini
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilalyadpéerikan kepadamu
mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yand' I0@&. Al Ahzab, 33: 28).



“Dan jika kamu sekalian menghendaki (keredhaargiAlan Rasulnya-Nya
serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka seshngglAllah menyediakan
bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala lyasar.” (QS Al Ahzab,
33:29).

“Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antarammganengerjakan perbuatan
keji yang nyata, niscaya akan di lipat gandakasasik kepada mereka dua kali
lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah bagiAldQS Al Ahzab, 33:
30).

“Dan barang siapa diantara kamu sekalian (istegriigabi) tetap taat kepada
Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang salsbata Kami
memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan lsagtinkan baginya rezki
yang mulia.“(QS Al Ahzab, 33: 31).

"Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah sefpwanita yang lain, jika
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalarbitema sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam yetitan ucapkanlah
perkataan yang baik, (QS Al Ahzab, 33: 32).

"dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangadaedu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah ya@algulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dasuRbBya. Sesungguhnya
Allah bermaksud untuk menghilangkan dosa dari kahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (QS Al Ah38b33).

“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu daai-ayat Allah dan
hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalahaML.embut lagi Maha
Mengetahui.” (QS Al Ahzab, 33: 34).

Dari ayat 28 sampai ayat 34 surat Al-Ahzab diataaggambarkan secara terang dan
gamblang bahwa yang menjadi penekanan utama dgfatrapat tersebut diatas
adalah masalah pengajaran, perintah dan laranged#eistri-istri Rasulullah saw.

Nah, ayat 33 diatas adalah ayat yang tidak besdirdiri dan terpisah, melainkan
salah satu rangkaian ayat yang berisikan pelajgperimtah dan larangan kepada istri-
istri Rasulullah saw.

Jadi, ayat 33 yang berbunyi “... Sesungguhnya Allatmaksud untuk menghilangkan
dosa dari kamu, ahlul bait dan membersihkan karbharsé-bersihnya” adalah bukan
satu ayat yang terpisah dari pada rangkaian aysa@®ai ayat 34. Tetapi merupakan
bagian dari ayat-ayat tersebut. Dimana ayat 38betsadalah merupakan puncak
daripada tujuan yang ingin dilimpahkan dan dikaakan oleh Allah kepada istri-istri
Rasulullah saw melalui pelajaran, perintah danngetan.

Karena itu berdasarkan nash ayat 28 sampai 34 AuAdizab diatas kita sudah bisa
menarik garis lurus bahwa yang dimaksud dengar bhltidalam ayat 33 surat Al-
Ahzab itu adalah istri-istri Rasulullah saw yanljiteatan kekeluargaannya melalui
pernikahan.

Dimana kesimpulan ini ditunjang oleh nash ayat @2 ayat 73 surat Hud

"Isterinya berkata: “Sungguh mengherankan, apakarakan melahirkan
anak padahal aku adalah seorang perempuan tuanigaamikupun dalam
keadaan yang sudah tua pula?. Sesungguhnya inmi-benar suatu yang
sangat aneh.” (QS Hud 11: 72)

"Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasaméentang ketetapan
Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Njraurahkan atas kamu,



haiahlul bait Sesungguhnya Allah Maha Terpuiji lagi Maha PemuréS
Hud 11: 73)

Berdasarkan ayat 72 dan 73 surat Hud diatas mekkanbahwa yang dimaksud
dengan ahlul bait adalah istri Nabi Ibrahim as.

Jadi, dengan dua dasar na@B Al Ahzab, 33: 28-34 dan QS Hud 11: 72-73
menggambarkan bahwa ahlul bait itu anggota kelugagg diikat oleh tali pernikahan.

Karena itu kalau ditafsirkan ahlul bait hanya RaBah saw, Ali bin Abi Thalib, Fatimah
Zahrah, Hassan bin Ali bin abi Thalib dan Huseim Ali bin abi Thalib, maka tidak masuk
akal dan tidak logis kalau diacukan kepada dassr Q& Al Ahzab, 33: 28-34 dan QS Hud
11: 72-73. Dan tidak masuk akal dan tidak logisjlglau Ali bin Abi Thalib, Hasan bin Ali
bin abi Thalib dan Husein bin Ali bin abi Thalibpérintahkan untuk tetap berada didalam
rumah dan dilarang berhias apabila mereka keluaahuseperti yang tertuang dalam nas ayat
33 surat Al-Ahzab tersebut.

Terakhir, inilah sedikit galian kita bersama tegt&andungan Al-Quran surat Al
Ahzab dari ayat 28 sampai ayat 34 dan kandunga AisMaidah ayat 6 serta
butiran surat Hud ayat 72 sampai ayat 73 yang atarigan dan kaitannya dengan
sifat maksum dan ahlul bait.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagi yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se



Stockholm, 4 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

MASIH MENGGALI AL-AHZAB 33:28-34 YANG DIPERLUAS DENGAN
HADITS AL-KISA DIHUBUNGKAN DENGAN MAKSUM DAN AHLUL BAIT
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

MASIH TETAP MENGGALI AL-AHZAB 33:28-34 YANG DIPERLWAS
DENGAN HADITS AL-KISA DIHUBUNGKAN DENGAN MAKSUM DAN
AHLUL BAIT.

Tulisan ini merupakan sedikit sambungan dari tali8delihat dibalik Al-Ahzab
33:28-34, Al-Maidah 5:6 dan Hud 11:72-73 dihubungki@ngan maksum dan Ahlul
bait” ( http://www.dataphone.se/~ahmad/061003b.hyang dipublikasikan pada
hari Selasa, 3 Oktober 2006 dan masih tetap mengigahzab 33:28-34, tetapi
dengan diperluas menggali hadits Al-Kisa, sebutankukain Yaman dalam usaha
untuk memberikan jawaban atas pertanyaan apakal3aytmlam surat Al Ahzab itu
adalah dasar kekuatan nash maksumnya ahlul bait?

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam tulisaeliet bahwa

“Yang masuk akal dan logis adalah kalau ahlul @délah orang-orang
maksum, maka Allah SWT akan berfirman “Sesunggut#iigh telah
menghilangkan dosa kamu ahlul bait dan telah mesitilem kamu
sebersih-bersihnya.”. Tetapi, kenyataannya yarigaeg dalam ayat 33
surat Al-Ahzab tidak demikian bunyinya, melainkariunyi
”..sesungguhnya Allabher maksud untuk menghilangkan dosa dari
kamu, ahlul bait dan membersihkan kamu sebersisithgra.” (QS Al
Ahzab, 33: 33). Sama juga yang tertuang dalam@@gatat Al-Maidah
bagi orang beriman yang berwudu “...tetBpa ber kehendak untuk
membersihkan kamu“ (QS Al-Maidah, 5: 6). Jadi kesuwakan dari
ahlul bait adalah tidak masuk akal dan tidak Ié@iswu dihubungkan
dan diacukan kepada dasar nash QS Al Ahzab, 33(A3mad
Sudirman, 3 Oktober, 2006)

Sebagaimana juga telah dijelaskan dalam tulisselbert bahwa berdasarkan nash
ayat 28 sampai 34 surat Al-Ahzab yang dimaksud aerdplul bait dalam ayat 33
surat Al-Ahzab adalah istri-istri Rasulullah sawgdali ikatan kekeluargaannya
melalui pernikahan.

Nah sekarang, kita mencoba kembali menggali lebiard ayat 33 surat Al-Ahzab
dihubungkan dengan hadits Al-Kisa agar sedikitriga Inemberikan gambaran
mengenai hubungan antara maksum dan ahlul bait.



Ayat 33 surat Al-Ahzab ini diturunkan kepada Ralalusaw di rumah Hindun binti
Suhail yang dikenal dengan nama Ummu Salamah ta igdii Rasulullah saw.

Dimana saat-saat turunnya ayat 33 surat Al-Ahzadiceritakan oleh Ummu
Salamah yang dikenal dengan hadits Al-Kisa. Dewtpt tingkatan hadits Al-Kisa
ini adalah sahih. Hadits Al-Kisa ini dikeluarkarebllbn Abi Syaibah, Ahmad, al-
Tirmizi, al-Bazzar, Ibn Jarir al-Thabari, Ibn Hibbadbn Abi Hatim, al-Hakim, al-
Thabarani, al-Baihaqi dan al-Hafiz al-Haskani, dantafaz al-Tirmizi dan dinilai
sahih oleh al-Albani di dalam Shahih Sunan al-Tairino: 3787 (Kitab Managqib,
Bab Managqib Ahl Bait Nabi).

Bunyi hadits Al-Kisa adalah

"Ummu Salamah radhiallahu anha berkata: Ditururdyat ini kepada
Nabi shallallahu alaihi wasallam: SesungguhnyatAHanyalah
bermaksud hendak menghilangkan dosa kamu wahaalABait dan
hendak membersihkan kamu sebersih-bersihnya dindalmah Ummu
Salamah. Lalu Nabi shallallahu alaihi wasallam meggéd Fatimah,
Hasan dan Husein dan menyelimuti mereka dengan(Késga)
manakala Ali berada di belakangnya, lalu diselinuga dengan kain.
Kemudian Nabi berdoa: "Ya Allah | mereka adalah ARBait aku
maka hilangkanlah dosa dari mereka dan bersihkan&kka dengan
sebersih-bersihnya.” Berkata Umm Salamah: "Dantstsama mereka
wahai Nabi Allah?” Rasulullah menjawab: "Engkalafepada
kedudukan engkau dan engkau selalu dalam kebaikan.”

Nah mari kita bersama untuk menelaah sedikit ldailam mengenai hadits Al-Kisa
ini. Hadits Al-Kisa ini menceritakan situasi dareki@an ketika ayat 33 surat Al-
Ahzab diturunkan kepada Rasulullah saw dirumah UrSadamah ra.

Coba kita perhatikan dan analisa secara lebih nt@mdiZntang situasi dan keadaan
Rasulullah saw setelah menerima wahyu ayat 33 slwahzab itu, yaitu Rasulullah
saw memanggil Fatimah, Hasan dan Husen dan menyehmereka dengan Kisa
begitu pula Ali yang berada dibelakangnya diselijuga.

Nah, setelah mereka diselimuti dengan Kisa (kaimai@) oleh Rasulullah saw.
Kemudian Rasulullah saw berdo’a: "Ya Allah ! mereidalah Ahl al-Bait aku maka
hilangkanlah dosa dari mereka dan bersihkanlahkaetengan sebersih-bersihnya.”

Nabh disinilah yang menjadi kunci utama untuk menabialbir ayat 33 surat Al-Ahzab
siapakah yang dimaksud ahlul bait itu, apakah meneétri-istri Rasulullah saw
saja sebagaimana yang difirmankan dalam surat ZBBIB3: 28-32 atau dimasukkan
juga Ali, Fatimah, Hasan dan Husen?

Fakta dan buktinya adalah karena dalam ayat 33 Alwsshzab itu tidak ditujukan
langsung bahwa ahlul bait itu adalah Ali, Fatimdhsan dan Husen, maka ketika
Rasulullah saw mendapat wahyu ayat 33 surat AkAhmengetahui dengan
bimbingan Allah SWT bahwa dalam ahlul bait itu kadimasukkan Ali, Fatimah,
Hasan dan Husen, melainkan instri-istri Rasuluflalv saja. Karena itulah mengapa
Rasulullah saw begitu selesai ayat 33 surat Al-Atditurunkan, langsung



memanggil Fatimah, Hasan dan Husen dan menyelmereka termasuk Ali dengan
Kisa. Kemudian berdo’a yang isi do’anya adalah keei@li, Fatimah, Hasan dan
Husen) adalah juga ahlul bait-nya semoga dihilangl@sa mereka dan dibersihkan
sebersih-bersihnya.

Selanjutnya, perhatikan juga apa yang dilakukah blemmu Salamah ra. Ternyata
Ummu Salamah ra bertanya kepada Rasulullah saw &Ra bersama mereka wahai
Nabi Allah?”

Kemudian dijawab oleh Rasulullah saw: "Engkau tgtaga kedudukan engkau dan
engkau selalu dalam kebaikan.”

Nah, mengapa Ummu Salamah ra bertanya kepada Ralsidaw?

Karena Ummu Salamah ra belum mengetahui isi dati 3% surat Al-Ahzab,
disebabkan Rasulullah saw belum membacakannya &phadJmmu Salamah ra.

Ketika Rasulullah saw ditanya oleh Ummu Salamatersebut, kemudian Rasulullah
saw memberikan jawaban bahwa Ummu Salamah rapet#p kedudukannya dan
beliau selalu dalam kebaikan.

Nah jawaban Rasulullah saw tersebut merupakan wgéng didasarkan pada surat
Al-Ahzab 33: 28-32 yang diturunkan sebelumnya, disnelmmu Salamah ra adalah
istri Rasulullah saw yang termasuk dalam ahlul. Bati Ummu Salamah ra adalah
memang salah seorang dari ahlul bait. Sedangkarratimah, Hasan dan Husen
adalah tidak dimasukkan kedalam ahlul bait, sebeluomnya ayat 33 surat Al-
Ahzab dan Rasulullah saw memanggil Fatimah, HaaarHilisen dan menyelimuti
mereka juga Ali dengan Kisa dan berdo’a bahwa nae(Ak, Fatimah, Hasan dan
Husen) adalah Ahl al-Bait-nya.

Jadi dengan melalui do’a Rasulullah saw itulah Bditimah, Hasan dan Husen masuk
kedalam ahlul bait bersama istri-istri Rasulullalvs

Dengan berdasarkan kepada surat Al-Ahzab 33: 28t&mbah dengan hadits Al-
Kisa yang berisikan do’a Rasulullah saw untuk merkksn Ali, Fatimah, Hasan dan
Husen kedalam ahlul bait dan memohon Allah SWT rhigaggkan dosa dari Ali,
Fatimah, Hasan dan Husen dan membersihkan merekamsebersih-bersihnya,
maka ahlul bait itu tidak maksum.

Kesimpulan yang dapat diambil dengan apa yangagiain diatas adalah Ali bin Abi
Thalib, Fatimah Zahrah, Hasan bin Ali bin Abi Thadlan Husen bin Ali bin Abi
Thalib adalah menjadi ahlul bait yang tidak maks@&bagaimana juga istri-istri
Rasulullah saw juga.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagi yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad



Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan darydaapada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se



Stockholm, 5 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr whbr.

AL-AHZAB 33:28-34, AL-MAIDAH 5:6, HUD 11:72-73 DANHADITS AL-KISA
TIDAK MEMBUKTIKAN ADANYA HUBUNGAN ANTARA MAKSUM DAN
AHLUL BAIT.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

AKHIRNYA HASIL GALIAN AL-AHZAB 33:28-34, AL-MAIDAH 5:6, HUD
11:72-73 DAN HADITS AL-KISA TIDAK MEMBUKTIKAN ADAN YA
HUBUNGAN MAKSUM DAN AHLUL BAIT.

Dalam tulisan ini merupakan kesimpulan dari tuliSslelihat dibalik Al-Ahzab
33:28-34, Al-Maidah 5:6 dan Hud 11:72-73 dihubungki@ngan maksum dan Ahlul
bait” ( http://www.dataphone.se/~ahmad/061003b httan tulisan “Masih menggali
Al-Ahzab 33:28-34 yang diperluas dengan hadits Aakdihubungkan dengan
maksum dan Ahlul bait” ( http://www.dataphone.sé&mad/061004.htm ) dan
sekaligus sebagai suatu jawaban atas pertanyakatapggat 33 dalam surat Al Ahzab
itu adalah dasar kekuatan nash maksumnya ahl@ bait

Setelah kita menggali Al-Ahzab 33:28-34, Al-Maidae, Hud 11:72-73 dan hadist
Al-Kisa dalam usaha mencari jawaban apakah adaakakunash yang bisa dijadikan
sebagai fakta, bukti dan hukum yang kuat yang imismbuktikan adanya hubungan
atau korelasi antara maksum atau bebas dari dosAldal bait.

Ternyata setelah digali dalam nash yang tertualemdayat 28 sampai ayat 34 dalam
surat Al-Ahzab, juga dalam ayat 6 surat Al-Maiddan juga ayat 72 dan ayat 73
dalam surat Hud, serta yang terkandung dalam hatiK$sa, maka tidak ditemukan
fakta, bukti dan hukum yang kuat yang mengacu kepash tersebut yang
memberikan jalan adanya hubungan kuat antara maéaanmhlul bait.

Dalam ayat 33 surat Al-Ahzab tidak ditujukan langgiahwa ahlul bait itu adalah
Ali, Fatimah, Hasan dan Husen. Karena itu ketikauRadlah saw mendapat wahyu
ayat 33 surat Al-Ahzab mengetahui dengan bimbingih SWT bahwa dalam ahlul
bait itu tidak dimasukkan Ali, Fatimah, Hasan damseh, melainkan instri-istri
Rasulullah saw saja, maka begitu selesai ayat@® 8i+Ahzab diturunkan, langsung
Rasulullah saw memanggil Fatimah, Hasan dan Hugemeenyelimuti mereka
termasuk Ali dengan Kisa (kain Yaman). KemudiantRakh saw berdo’a: "Ya
Allah ! mereka adalah Ahl al-Bait aku maka hilanglkedn dosa dari mereka dan
bersihkanlah mereka dengan sebersih-bersihnya.”

Nah, itulah butiran ayat 33 surat Al-Ahzab yang gaemgkut ahlul bait yang
kedalamnya dimasukkan Ali, Fatimah, Hasan dan Hbsesama-sama istri-istri
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Rasulullah saw sebagaimana yang difirmankan dalaat 8l-Ahzab 33: 28-32.
Kemudian do’a Rasulullah saw yang isi do’anya bahveaeka (Ali, Fatimah, Hasan
dan Husen) adalah juga ahlul bait-nya semoga difjilan dosa mereka dan
dibersihkan sebersih-bersihnya.

Nah sekarang, dengan berdasarkan kepada suratzalk/38: 28-34 dan hadits Al-
Kisa tersebut terjawablah sudah pertanyaan “apakah33 dalam surat Al Ahzab itu
adalah dasar kekuatan nash maksumnya ahlul bait?”

Yaitu do’a Rasulullah saw untuk memasukkan Ali,jfrat, Hasan dan Husen
kedalam ahlul bait dan memohon Allah SWT menghiamgdosa dari Ali, Fatimah,
Hasan dan Husen dan membersihkan mereka dengasikdimrsihnya, maka itu
membuktikan bahwa ahlul bait dalam hal ini Ali #bi Thalib, Fatimah Zahrah,
Hasan bin Ali bin Abi Thalib dan Husen bin Ali bibi Thalib adalah tidak maksum.
Ali bin Abi Thalib, Fatimah Zahrah, Hasan bin AinbAbi Thalib dan Husen bin Al
bin Abi Thalib adalah sama seperti istri-istri Raiah saw sebagaimana yang
tertuang dalam ayat 28 sampai 32 surat Al-Ahzatuygnlongan ahlul bait yang tidak
maksum.

Terakhir, semoga dengan penjelasan ini kita seneradapat gambaran secara nash
bahwa menggolongkan ahlul bait terutama Ali bin Abalib, Fatimah Zahrah, Hasan
bin Ali bin Abi Thalib dan Husen bin Ali bin Abi Tdlib kedalam golongan orang-
orang maksum adalah tidak ada fakta, bukti hukumndesh-nya yang kuat. Semoga
kita semua tetap diberi pertolongan dan petunjek élllah SWT, amin.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anjuktau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 6 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr whbr.

MENGGALI ALI IMRAN 3:61 UNTUK MELIHAT APAKAH RASULU LLAH
SAW DENGAN ALI BIN ABI THALIB SEJIWA.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

BENARKAN ANFUSANA DALAM ALI IMRAN 3:61 DIARTIKAN
RASULULLAH SAW DENGAN ALI BIN ABI THALIB SEJIWA?

Setelah kita dalam tulisan sebelum ini membaha&hi&lab 33:28-34, Al-Maidah 5:6,
Hud 11:72-73 dan hadits Al-Kisa dan menemukan fdkti&ti hukum dan nash
bahwa Ali bin Abi Thalib, Fatimah Zahrah, Hasan Alnbin Abi Thalib dan Husen
bin Ali bin Abi Thalib adalah sama seperti istririsRasulullah saw sebagaimana
yang tertuang dalam ayat 28 sampai 32 surat Al-Blyzitu golongan ahlul bait yang
tidak maksum, maka untuk tulisan kali ini kita sechersama-sama akan menggali
ayat 61 surat Ali Imran tentang hal yang menyangkidiisana atau diri kami yang
dihubungkan antara Rasulullah saw dan Ali bin Abalib.

Yang menjadi pertanyaan adalah apakah kata anfysewggetertuang dalam ayat 61
surat Ali Imran itu diartikan Rasulullah saw denddinbin Abi Thalib sejiwa atau Ali
bin Abi Thalib adalah sebagian diri Rasulullah ss@mdiri?

Nah, kita secara bersama-sama untuk menggali apa&atang benar istilah yang
dikenakan pada anfusana atau diri kami diartikasuRdlah saw dengan Ali bin Abi
Thalib sejiwa atau Ali bin Abi Thalib adalah setagdiri Rasulullah saw sendiri?

Anfusana (diri kami) yang merujuk pada ayat 61 sAfalmran:
"Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa seswatahgliimu (yang
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): itdekita
memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu,-isteri kami dan
isteri-isteri kamugdiri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita
bermubahalah kepada Allah dan kita minta supagatl&llah
ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.” (QSmidan, 3:61)

Nah, pengertian anfusana atau diri kami yang dinnhkialam ayat 61 surat Ali Imran
adalah Rasulullah saw dan Ali bin Abi Thalib yangmiliki kesamaan sikap,
tindakan dan keyakinan dalam bermubahalah dendpak pielegasi Nasrani Najran.
Dimana Rasulullah saw dan Ali bin Abi Thalib menyan sikap dan tindakan yang
sama dalam bermubahalah dengan pihak delegasiri&kgan. Jadi pengertian diri
kami adalah bukan diartikan dengan Rasulullah sawvgan Ali bin Abi Thalib sejiwa
atau Ali bin Abi Thalib adalah sebagian diri Raslaln saw sendiri dalam hal
bermubahalah dengan pihak delegasi Nasrani Najran.
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Selanjutnya anfusana atau diri kami yang diartil@ngan memiliki kesamaan sikap,
tindakan dan keyakinan adalah tertuang juga dajani80 surat Al-An’am
walaupun diartikan dengan adanya kesamaan dalasakseiakan kesalahan masing-
masing:
"Hai golongan jin dan manusia, apakah belum dakapgdamu rasul-
rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampakiegggadamu ayat-
ayatKu dan memberi peringatan kepadamu terhadapnpeanmu
dengan hari ini? Mereka berkata: "Kami menjadi satessdiri kami
sendiri", kehidupan dunia telah menipu mereka, dareka menjadi
saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adakaig-orang yang
kafir.” (Qs Al-An'am, 6:130)

Nah, pengertian anfusana atau diri kami dalam B3@tsurat Al-An’am itu
menunjukkan adanya kesamaan dalam bersaksi akalakas masing-masing akibat
tertipu kehidupan dunia. Dimana kesaksian diri kaemdiri itu antara manusia
dengan jin, antara jin dengan jin dan antara mandesingan manusia. Jadi dengan
adanya berbagi sosok tubuh mahluk berbeda itu tidakgkin mereka dikatakan
sebagai satu diri atau sejiwa atau sebagian jiwiaydag lainnya.

Juga anfusana atau diri kami ini juga yang diartidangan kesamaan sikap, tindakan
bermubahalah atau kesamaan dalam bersaksi akdaha@sanasing-masing, juga
ditemukan dalam ayat 23 surat Al-A’raf yang dieati dengan kesamaan perbuatan
menganiaya diri sendiri dengan mengikuti bujukaaitayn dalam surga:
Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah mersyardiri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami nheemberi rahmat
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk oraagepyang merugi.
(Qs Al-A'raf, 7:23)

Nah, do’a Nabi Adam dan Siti Hawa yang dinyatakalaoh ucapan anfusana atau
diri kami dalam ayat 23 surat Al-A'raf tersebut mmejukkan adanya kesamaan
perbuatan atau tindakan dari Nabi Adam dan Siti &lgang melanggar larangan
Allah SWT dengan mengikuti bujukan syaitan.

Jadi, dengan menggali anfusana atau diri kami yamgang dalam ayat 61 surat Ali
Imran, ayat 130 surat Al-An’am dan ayat 23 surafAbf menunjukkan bahwa
anfusana atau diri kami adalah tidak menunjukkgrale pengertian sejiwa atau
sebagian jiwa dari yang lainnya, melainkan menggak#an adanya kesamaan sikap,
tindakan, perbuatan dan kesaksian.

Karena itu kalau kata anfusana atau diri kami dadgat 61 surat Ali Imran diartikan
Rasulullah saw dengan Ali bin Abi Thalib sejiwatardi bin Abi Thalib adalah
sebagian diri Rasulullah saw sendiri adalah tidekan dan tidak sesuai dengan
kandungan ayat 61 surat Ali Imran yang menyangktibermubahalah. Justru yang
benar dan sesuai dengan kontek dari isi dan maksatl 61 surat Ali Imran
mengenai anfusana atau diri kami tentang bermubahlalalah Rasulullah saw dan
Ali bin Abi Thalib yang memiliki kesamaan sikamdiakan dan keyakinan dalam
bermubahalah dengan pihak delegasi Nasrani Ndpiamana Rasulullah saw dan Ali
bin Abi Thalib menyatukan sikap dan tindakan yaaga dalam bermubahalah
dengan pihak delegasi Nasrani Najran.
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Nah sekarang, kesimpulan yang dapat diambil dajiepeessan diatas adalah kata
anfusana atau diri kami dalam ayat 61 surat Alaimadalah bukan Rasulullah saw
dengan Ali bin Abi Thalib sejiwa atau Ali bin Abihglib adalah sebagian diri
Rasulullah saw sendiri dalam bermubahalah, melaiRa@sulullah saw dengan Al
bin Abi Thalib memiliki kesamaan sikap, tindakamdayakinan dalam
bermubahalah dengan pihak delegasi Nasrani Najran.

Terakhir, semoga dengan penjelasan ini, kita sediluaiskan kembali oleh Allah
SWT dari sikap, tindakan, pemikiran dan pemahanaany \salah dalam mengartikan
anfusana atau diri kami yang tertuang dalam firddah SWT ayat 61 surat Ali Iram
tersebut. Pengertian anfusana atau diri kami dengamgartikan Rasulullah saw
dengan Ali bin Abi Thalib sejiwa atau Ali bin Abihalib adalah sebagian diri
Rasulullah saw sendiri dalam bermubahalah adalaggsgan yang menyimpang dan
keliru sama sekali.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagi yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydaapada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se

Stockholm, 7 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr whbr.

MENGGALI ALI IMRAN 3:61 UNTUK MELIHAT APAKAH NISAA’ ANA
MENJADI BUKTI MENYATUNYA DIRI RASULULLAH SAW DENGAN ALI
BIN ABI THALIB.

Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

MASIH MENGGALI ALI IMRAN 3:61 UNTUK MELIHAT APAKAH
NISAA’ANA MENJADI BUKTI MENYATUNYA DIRI RASULULLAH SAW
DENGAN ALI BIN ABI THALIB.

Dalam tulisan “Menggali Ali Imran 3:61 untuk melirepakah Rasulullah saw
dengan Ali bin Abi Thalib sejiwa” ( http://www.dgihone.se/~ahmad/061006a.htm )
telah dibukakan penutup atau tabir yang menyeliemiftisana atau diri kami yang
dimaksud dalam ayat 61 surat Ali Imran yaitu Raléafusaw dan Ali bin Abi Thalib
yang memiliki kesamaan sikap, tindakan dan keyakdalam bermubahalah dengan
pihak delegasi Nasrani Najran. Dimana Rasulullah&an Ali bin Abi Thalib
menyatukan sikap dan tindakan yang sama dalam betmalah dengan pihak
delegasi Nasrani Najran. Jadi pengertian diri kadailah bukan diartikan dengan
Rasulullah saw dengan Ali bin Abi Thalib sejiwawatsi bin Abi Thalib adalah
sebagian diri Rasulullah saw sendiri dalam hal lodyahalah dengan pihak delegasi
Nasrani Najran.

Untuk tulisan kali ini dimajukan satu pertanyaaitlyapakah nisaa’ana atau isteri-
isteri kami yang dimaksud dalam ayat 61 surat élidn menunjukkan kepada diri
Rasulullah saw yang manunggal atau menyatu derigaiicdin Abi Thalib yang
beristerikan Fatimah Zahrah?

Nah, kata nisaa’ana atau isteri-isteri kami yamgigéang dalam ayat 61 surat Al
Imran, ternyata dalam realisasinya ketika akarkdkan mubahalah dengan delegasi
Nasrani Najran hanya diwakili oleh istri Ali bin Abhalib yaitu Fatimah Zahrabh,
tidak diwakili oleh istri-istri Rasulullah saw.

Sekarang yang dipertanyakan adalah apakah demntgnniewakilinya istri
Rasulullah saw dalam rangka melaksanakan mubatextsdbut kemudian ditafsirkan
nisaa’'ana atau isteri-isteri kami menjadi manunggali menyatunya diri Rasulullah
saw dengan diri Ali bin Abi Thalib yang beristrik&atimah Zahrah?

Nah, menafsirkan kata nisaa’ana atau isteri-i&@mi tanpa hadirnya istri-istri
Rasulullah saw dalam saat akan dilakukan mubatitdaban delegasi Nasrani Najran
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dengan manunggal atau menyatunya diri Rasuluiahdengan diri Ali bin Abi
Thalib yang beristrikan Fatimah Zahrah, maka perafdersebut adalah suatu
penafsiran yang tidak memiliki pegangan nas yarag.Kdengapa ?

Karena dengan tidak hadirnya atau tidak mewakilisgréistri Rasulullah saw dalam
saat akan bermubahalah, maka situasi dan keadaabuetidak merobah firman
Allah SWT yang menyangkut nisaa’ana atau isteagrisdtami menjadi istri kami
berdua yang manunggal atau bersatu jiwa. Sehinggadikatakan Istri Rasulullah
saw yang manunggal atau menyatu dengan diri AlAinThalib adalah Fatimah
Zahrah. Karena diri Rasulullah saw manunggal atanyatu dengan diri Ali bin Abi
Thalib yang beristrikan Fatimah Zahrah.

Nah, disinilah kesalahan dalam menafsirkan kat@arasia atau isteri-isteri kami yang
tidak diwakili oleh hadirnya istri-istri Rasululladaw, melainkan hanya oleh istri Al
bin Abi Thalib saja dengan membelokkan kearah mggalnatau menyatunya diri
Rasulullah saw dengan diri Ali bin Abi Thalib. Atdengan kata lain mendekati
konsepsi manunggalnya atau konsepsinya ajaraekmiiengan konsep tritunggal
maha kudus. Kalau ajaran kristen memakai konsepsiggal maha kudus,
sedangkan ajaran orang-orang yang menafsirkan'amsaatau isteri-isteri kami
dalam ayat 61 surat Ali Imran dengan tafsiran mggahatau menyatunya diri
Rasulullah saw dengan diri Ali bin Abi Thalib, atdengan kata lain konsep
dwitunggal diri Rasulullah saw dan diri Ali bin Abhalib dengan satu istri Fatimah
Zahrah. Atau bisa juga disebut dengan satu dalarddo dua dalam satu. Dimana
hampir sama dengan kosnep ajaran kristen tritunggal kudus, yaitu tiga dalam
satu dan satu dalam tiga.

Kemudian yang masih dipertanyakan lagi, mengapmajbii nisaa’ana atau isteri-
isteri kami dalam ayat 61 surat Ali Imran yang dalealisasinya tidak diwakili oleh
istri-istri Rasulullah saw, melainkan hanya olehi i&li bin Abi Thalib ditafsirkan
dengan manunggal atau menyatunya diri Rasulullahdssgan diri Ali bin Abi
Thalib?

Nah, kelihatan disini orang-orang yang menafsitieasebut adalah tidak mengerti
dan tidak memahami bahwa dalam kata nisaa’anaisteutisteri kami tidak harus
atau tidak mutlak harus hadir hadir diwakili-olstriristri masing ketika sedang
melakukan mubahalah, melainkan cukup dideklarkesuRdah saw dengan "ta’alau
nad’'u” atau "marilah kita memanggil”. Kemudian $atemasing-masing mengetahui
akan bermubahalah, maka masing-masing yang bepsediapat berdo’a kepada
Allah SWT dengan bersungguh-sungguh, agar Allah $¥émjatuhkan laknat kepada
pihak yang berdusta.

Selanjutnya, dari fakta dan bukti yang ditunjukkéeh Rasulullah saw ketika akan
bermubahalah dengan pihak delegasi Nasrani Najrampilkan Ali bin Abi Thalib,
Fatimah Zahrah, Hasan bin Ali bin Abi Thalib danddn bin Ali bin Abi Thalib
membuktikan bahwa pihak Rasulullah saw telah siapgarbankan keluarganya dan
keturunan darahnya untuk melakukan mubahalah tgMNabi Isa as. Dimana dengan
cara Rasulullah saw menampilkan keluarga dan ke&amaarah-nya dalam rangka
bermubahalah telah membuat pihak delegasi Nas@ramNmundur dan menarik
maksudnya untuk bermubahalah.
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Dengan argumentasi bahwa bagaimana mungkin danrtidgauk akal apabila
Rasulullah saw ingin mengorbankan keluarga damrkeéun darahnya sendiri dilaknat
Allah SWT akibat bermubahalah, apabila pihak Rdeiwsaw tentang Nabi Isa as
ada dipihak yang tidak benar atau dipihak pend@#andainya Rasulullah saw tidak
yakin bahwa Allah SWT akan mengabulkan doanya untekjatuhkan laknat, pasti
Rasulullah saw tidak akan membawa bersama kelung&eturunan darahnya
sendiri yang dicintainya. Seandainya Rasulullah sd&k yakin dengan risalah Islam
yang dibawanya, sehingga yang benar adalah agamangpihak delegasi Nasrani
Najran, maka sudah pasti Rasulullah saw tidak akamgorbankan Ali bin Abi
Thalib, Fatimah Zahrah, Hasan bin Ali bin Abi Thedlan Husen bin Ali bin Abi
Thalib untuk bermubahalah dengan pihak delegasiddablajran.

Kesimpulan yang dapat diambil dari apa yang dilj@agliatas adalah dengan tidak
hadirnya atau tidak mewakilinya istri-istri Rasldl saw dalam saat akan
bermubahalah, maka situasi dan keadaan tersebltrtidrobah firman Allah SWT
yang menyangkut nisaa’ana atau isteri-isteri kaemjadi istri kami berdua yang
manunggal atau bersatu jiwa. Sehingga bisa dikatkta Rasulullah saw yang
manunggal atau menyatu dengan diri Ali bin Abi Tihaldalah Fatimah Zahrah,
disebabkan diri Rasulullah saw manunggal atau ntardengan diri Ali bin Abi
Thalib yang beristrikan Fatimah Zahrah. Inilah Kelsan dalam menafsirkan kata
nisaa’ana atau isteri-isteri kami yang tidak diviatieh hadirnya istri-istri Rasulullah
saw, melainkan hanya oleh istri Ali bin Abi Thashja dengan membelokkan kearah
manunggal atau menyatunya diri Rasulullah saw dedgaAli bin Abi Thalib. Atau
dengan kata lain mendekati konsepsi manunggal@yalkainsepsinya ajaran kristen
dengan konsep tritunggal maha kudus-nya.

Terakhir, semoga dengan adanya penjelasan indisedamatkan dari penafsiran
yang mengarah kepada konsepsi yang diajarkan odgtg-@rang yang menjalankan
konsepsi ajaran kristen dengan konsep tritunggabrkadus-nya.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklat|di kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan darydaapada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 7 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr whbr.

MENGGALI AL-MAIDAH 5:55,67 UNTUK MELIHAT APAKAH AL -WILAYAH
ADALAH ALI BIN ABI THALIB.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

MASIH MENGGALI AL-MAIDAH 5:55,67 UNTUK MELIHAT APAK AH AL-
WILAYAH ADALAH ALI BIN ABI THALIB.

Dalam tulisan ini kita bersama-sama pertama, akamlpahas kandungan ayat 55
surat Al-Maidah yang didalamnya berisikan salabrsg butiran kata waliyyu atau
penanggung atau penolong atau pelindung. Dimareavkaitiyu ini merujuk kepada
kalimat “Innama waliyyukumullahu wa rasuluhu...” atdiartikan dengan
“Sesungguhnya waliyyu (penolong atau penanggung@¢indung) kamu hanyalah
Allah, Rasul-Nya...”

Ketika Allah SWT menurunkan ayat 55 surat Al-Maidahyaitu

“Sesungguhnya waliyyu (penolong atau penanggung@dindung)
kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang\@eriman, yang
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, serayakadueduk (kepada
Allah).” (QS Al-Maidah, 5:55)

Maka pengertian kata “waliyyu” telah disimpangkaauadibelokkan menjadi sebagai
khalifah yang dikenakan kepada Ali bin Abi Thalib.

Yang menjadi pertanyaan sekarang adalah apakahdyamagisud dengan kata
waliyyu-kum atau penaggung atau penolong atau ghetig kamu diartikan dengan
khalifah kamu yang dikenakan kepada diri Ali bini Abalib, sehingga hanya Ali bin
Abi Thalib adalah yang berhak menjadi khalifah s@pggal Rasulullah saw? Apakah
hanya Ali bin Abi Thalib yang mendirikan shalat daenunaikan zakat, seraya
mereka tunduk (kepada Allah) yang berhak menjadlitdh sepeninggal Rasulullah
saw?

Nah, untuk menjawabnya, marilah kita bersama mdngga yang terkadung dalam
ayat 55 surat Al-Maidah tersebut agar supaya kéajadi jelas dan terang apakah
memang benar kata waliyyu dalam ayat 55 surat Ald&faitu dirujukan atau
dikenakan kepada Ali bin Abi Thalib sebagai khdlitepeninggal Rasulullah saw.

Kata waliyyu memiliki beberapa pengertian, bisatiian dengan pelindung,

penolong, penanggung, pemimpin. Nah, untuk mengetah dan maksud kata
waliyyu dalam ayat 55 surat Al-Maidah, maka perkelimat dan mempelajari kata
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waliyyu yang terdapat dalam ayat sebelumnya, ygatam ayat 51 yang merujuk
kepada kalimat “auliyaa’ b'adhuhum auliyau b'adi@@bahagian mereka adalah
pemimpin bagi sebahagian yang lain) dan dalam%®gang merujuk kepada
kalimat “alladzina fi qulubihim marodhun yusaringufihim yaquluna nachsya an
tushibana...” (orang-orang yang ada penyakit dddatimya (orang-orang munafik)
bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrandya®erkata: “Kami takut akan
mendapat bencana.”). Juga dalam ayat 56 yang nkekapada kalimat “wa man
yatawallalloha wa rosulahu, walladzina amanu, feihizballohi humul gholibun”
(Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dangmaang yang beriman
menjadi penolongnya, maka sesungguhnya hizbaltemgikut (agama) Allah) itulah
yang pasti menang.)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu megeorang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-peminpir{
sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahamanlain.
Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka mepgdimpin,
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan erek
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepadagorang yang
zalim.” (QS Al-Maidah, 5:51)

“Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada pehglalam hatinya
(orang-orang munafik) bersegera mendekati merekaii dan
Nasrani), seraya berkata: “Kami takut akan mendapatana.” Mudah-
mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (képasid-Nya),
atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka katanenereka menjadi
menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalamereka.” (QS
Al-Maidah, 5:52)

“Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya damgforang yang
beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnyaltahb (pengikut
(agama) Allah) itulah yang pasti menang.” (QS Alitiédn, 5:56)

Nah, dari ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa kateyyw mengarah dan merujuk
kepada penolong, pelindung, penanggung, pemimpdakTsatupun kata waliyyu
yang mengarah dan merujuk kepada khalifah. Adajte remimpin untuk orang-
orang Yahudi dan Nasrani adalah tidak disebut depgaggilan khalifah.

Jadi kata waliyyu yang tertuang dalam ayat 55 shirdaidah setelah digali dari

ayat sebelumnya yaitu ayat 51 dan ayat 52, begifa @lari ayat sesudahnya yang ada
dalam ayat 56, maka tidak ditemukan kata waliyymgylisa diartikan dengan kata
khalifah, melainkan kata waliyyu diartikan dengamglong, pelindung, penanggung.

Kalau kata waliyyu dalam ayat 55 surat Al-Maidaartkan khalifah, maka kalimat
"Innama waliyyukumullahu wa rasuluhu wa ladzina ama.” memiliki arti
“sesungguhnya Khalifah kamu hanyalah Allah dan Rélya dan orang-orang yang
beriman...”

Nah, dalam kalimat tersebut timbul suatu kejanggdkn ketidak logisan dalam ayat
55 tersebut. Mengapa ? Karena tidak mungkin adakigkhilafahan dalam waktu
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yang bersamaan. Yaitu dibawah Allah S\W&nh Rasulullah savdan orang-orang
yang beriman.

Artinya kekhilafahan dibawah Rasulullah saw danhkielkahan dibawah khalifah
orang beriman. Dua khilafah berdiri pada waktu devsan.

Jadi, kata waliyyu sebagaimana yang tertuang dal@h51, 55 dan 56 mengacu dan
merujukkan kepada pengertian penolong, pelinduagiimpin (istilah pemimpin
dikenakan pada orang-orang Yahudi dan Nasrani)

Karena itu, tidak ada nash qgat’i atau kuat yang Hdigadikan rujukan kata waliyyu
diartikan dengan khalifah pada ayat 55 surat Alddhitersebut.

Kedua, kita mempertanyakan apakah ayat 67 suritaddlah ada hubungan dengan
Rasulullah saw mengangkat dan melantik Ali bin Abalib sebagai khalifah dalam
pidato Rasulullah saw di lembah bernama Ghadir Keapulang haji wada?

Dalam ayat 67 surat Al-Maidah Allah berfirman:

"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kempadaari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yangupahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Attemelihara
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allialk tnemberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” (QS Al-ti&di 5:67)

Nah, sekarang mari kita kupas secara bersama-satmamenjawab pertanyaan
diatas.

Kalau kita memperhatikan, membaca dan menelaah6aysuarat Al-Maidah ini,
maka tidak ada ditemukan maksud dan tujuan pengaagldli bin Abi Thalib
sebagai khalifah. Melainkan isinya merupakan tuges dakwah Rasulullah saw
untuk menyampaikan risalah islam kepada ummat nienyestu:

Pertama, "Ya ayyuhar Rosulu balligh ma unjila iaikir Robbika...” (Hai Rasul,
sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dariffmha.) yaitu sampaikan
risalah Islam kepada ummat manusia.

Kedua, "wa in lam taf 'al fa ma ballaghta risalatal’ (Dan jika tidak kamu kerjakan
(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidakyzenpaikan amanat-Nya.) secara
lengkap dan menyeluruh.

Ketiga, "wallahu y’ashimuka minannas...” (Allah memhelra kamu dari (gangguan)
manusia) yang mengancam ketika kamu menjalankameéayampaikan risalah
Islam kepada ummat manusia.

Keempat, "Innalloha la yahdil gaomal kafirin” (Segguhnya Allah tidak memberi

petunjuk kepada orang-orang yang kafir) yaitu orareng yang mengingkari risalah
yang kamu sampaikan kepada mereka.
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Jadi, dalam ayat 67 surat Al-Maidah itu memangktidizujukan dan tidak
dimaksudkan untuk pengangkatan dan pelantikaniAlAbi Thalib sebagai khalifah
penerus Rasulullah saw.

Apabila memang Ali bin Abi Thalib diangkat sebaghalifah penerus Rasulullah
saw langsung oleh Allah SWT, mengapa tidak langslitugukan dan disebutkan
sebagaimana Nabi Sulaiman mewarisi ke-khilafahan kérajaan Nabi Daud “Wa
waritsa Sulaimanu Dawuda...” (Dan Sulaiman telalvaresi Daud)

"Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berKa#ai Manusia,
kami telah diberi pengertian tentang suara burargkéimi diberi segala
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benarlawaia yang
nyata." (QS An-Naml 27:16)

Atau ketika Allah SWT menunjuk dan mengangkat Na&iud sebagai khalifah:

“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu kahal{penguasa)
di muka bumi, maka berilah keputusan (perkarantira manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa n&esena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnyageoaang yang
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yarag,derrena mereka
melupakan hari perhitungan®. (QS Ash-Shaad 38:26)

Jadi, sebenarnya orang yang menghubungkan ayatr&7/d-Maidah dengan
pengangkatan Ali bin Abi Thalib oleh Rasulullah sasalah tidak memiliki kekuatan
nash yang kuat.

Kemudian kalau ada orang yang menghubungkan aysuif@f Al-Maidah ini dengan
perkataan Abu Sa'‘id al-Khudri ra, yang menyatakalva ayat tersebut diturunkan
berhubungan dengan Ali bin Abi Thalib yang mengdmbada pelantikan sebagai
khalifah di Ghadir Khum. Dimana pelantikan ini diké dengan khutbah Ghadir
Khum, maka perlu diteliti riwayat tersebut terlelighulu.

Nah, sebenarnya yang dirujuk oleh orang itu untekperkuat ayat 67 surat Al-
Maidah bukan hadits Rasulullah saw, melainkan haicggpan dan kata-kata Abu
Sa'’id al-Khudri yang isinya: Daripada Abu Sa’idktudri, dia berkata: Diturunkan
ayat ini: “Wahai Rasul Allah! Sampaikanlah apa y&igh diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu” ke atas Rasulullah shallallahu 'alaihiallasn pada Hari Ghadir Khum
berkenaan Ali bin Abi Thalib.

Dimana, sanad riwayat ini adalah dha’if. Riwayatikeluarkan oleh Ibn Abi Hatim
di dalam Tafsir al-Quran al-Azhim — no: 6609 (tafsyat 67 surah al-Maidah), al-
Wabhidi di dalam Asbab al-Nuzul, ms. 233 (ayat 6faBwal-Maidah) dan Ibn Asakir
di dalam Tarikh Dimasq al-Kubra, jld. 45, ms. 1B8@rafi ‘Ali bin Abi Thalib),
kesemuanya dengan sanad yang berpangkal kepala Mbas, daripada al-Amasy,
daripada Athiyah, daripada Abu Sa'id al-Khudri. Ktth adalah Athiyah bin Sa’ad
Abu al-Hasan al-Aufiy dari Kufah. Beliau dihukumatdifi oleh Hisyam, Yahya bin
Sa'id al-Qathan, Ahmad bin Hanbal, Sufyan al- TsaAlvu Zar'ah al-Razi, Ibn
Ma’in, Abu Hatim al-Razi, al-Nasa'i, al-Jauzajatin Adiy, Abu Daud, lIbn Hibban,
al-Daruquthni dan lain-lain lagi. Selain itu belimasyhur dengan sifat tadlis yang
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amat buruk. (Al-'Ugaili — al-Dhu’afa’ al-Kabir — bgrafi no: 1392; Ibn Hajar al-
'Asgalani — Thabagat al-Mudallisin — biografi n@2ldan Syu’aib al-Arna’uth &
Basyar 'Awwad Ma'ruf — Tahrir Taqrib al-Tahzib, lgi@afi no: 4616.)

Jadi, kalau berdasarkan riwayat diatas, maka ritwgarag menyatakan bahwa ayat 67
surat Al-Maidah ada hubungannya dengan pengangkditbim Abi Thalib oleh
Rasulullah saw di Ghadir Khum adalah tidak memitié&kuatan nash yang kuat atau
dha’if atau lemah.

Nah sekarang, kesimpulan yang bisa diambil dariyapg dijelaskan diatas adalah
ayat 67 surat Al-Maidah yang dihubungkan dengamgegkatan dan pelantikan Ali
bin Abi Thalib oleh Rasulullah saw sebagai khaliéatalah tidak memiliki kekuatan
nash yang kuat. Begitu juga ayat 55 surat Al-Maigaihg menghubungkan dengan
khalifah adalah sangat lemah. Karena itu baik dagat 55 ataupun ayat 67 surat Al-
Maidah adalah sama sekali tidak ada hubungannyg ket dengan pengangkatan
dan pelantikan Ali bin Abi Thalib oleh Rasulullaévg sebagai khalifah penerus
Rasulullah saw.

Terakhir, diharapkan dengan adanya penjelasantsnskmua memperoleh gambaran
dan jawaban yang terang bahwa ayat 55 dan ayair&7 Al-Maidah adalah bukan
dasar hukum atau Nash Qat’i tentang pengangkatapelantikan Ali bin Abi Thalib
oleh Rasulullah saw sebagai khalifah.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagi yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 16 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

MENGGALI YUNUS 10:54,62-64 & FUSHSHILAT 41:30-32 BUBUNGKAN
DENGAN ABU BAKAR RA, UMAR BIN KHATTAB RA DAN ALI Bl N ABI
THALIB RA.

Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

SEKILAS MENGGALI YUNUS 10:54,62-64 & FUSHSHILAT 4130-32
DIHUBUNGKAN DENGAN ABU BAKAR RA, UMAR BIN KHATTAB R A DAN
ALI BIN ABI THALIB RA.

Kita secara bersama dengan teliti berusaha merggalyang tertuang dalam Firman
Allah SWT ayat 54, 62, 63 dan 64 dalam surat Yuwarsayat 30, 31 dan 32 surat
Fushshilat kemudian dihubungkan dengan Abu Bakadmaar bin Khattab ra dan Ali
bin Abi Thalib ra.

Disini diajukan pertanyaan yang mencakup apakah%aurat Yunus yang
dikenakan kepada Abu Bakar ra dan Umar bin Khatiabakhir hayatnya? Dan
apakah ayat 62 surat Yunus dikenakan pada Ali binTAalib ra?

Nah, untuk menjawabnya, kita secara bersama-samadi® menggali apa yang
tertuang dalam ayat 54 surat Yunus dan ayat 62 ¥uraus.

Kalau kita membaca apa yang tertuang dalam aystifst Yunus, maka akan terbaca
yang artinya:

“Dan kalau setiap diri yang zalim itu mempunyaiaagapa yang ada di
bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu, deareka
membunyikan penyesalannya ketika mereka telah nksikgn azab itu.
Dan telah diberi keputusan di antara mereka deadansedang mereka
tidak dianiaya.”

Nah, surat Yunus ini diturunkan di Mekkah, kecwagfat 40, 94, 95 diturunkan di
Madinah setelah Rasulullah saw hijrah ke Madinah.

Sekarang, kalau kita meneliti, membaca dan mengandngan memakai akal dan
pikiran yang sehat tentang ayat 54 surat Yunusleits maka akan ditemukan
butiran-butiran yang logis, masuk akal dan penwdkan dari Allah SWT dalam
memberikan balasan dalam bentuk hukuman (nerakaga@aran yang baik (sorga).
Mengapa?

Karena diberikannya ganjaran yang baik dan dikemaa hukuman yang buruk
adalah setelah diputuskan dalam pengadilan dihadalteh SWT pada hari
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pembalasan. Jadi, balasan dalam bentuk hukumagashgaran yang baik diberikan
setelah diadili dimahkamah Allah SWT di yaomil ak&iau di hari pembalasan,
bukan sebelum terjadinya yaomil akhir.

Selanjutnya, kalau ayat 54 surat Yunus tersebuibdingkan dengan ayat 61 surat
Yunus yang artinya:

“... Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpeimesar zarrah
(atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yargHekecil dan tidak
(pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semeueatat) dalam kitab
yang nyata.”

Kemudian juga dikaitkan dengan ayat 40 surat Aradliyang diturunkan di
Madinah yang artinya:

"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorangupatasebesar
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarramayasgllah akan
melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nyelpayang besar”

Maka akan kita temukan bahwa sekecil apapun ydaly tkkerjakan oleh manusia
selama hidupnya didunia tidak akan terlepas dagaéilan Allah SWT di yaomil
akhir. Semuanya akan diperhitungkan dan dipertigkam untuk dijadikan sebagai
dasar keputusan yang akan dijatuhkan oleh Allah SWT

Nah, berdasarkan dari apa yang dijelaskan diati@sirenghubungkan dengan
kejadian Umar bin Khattab ra ketika sedang mengbiatitik-detik akhir hidupnya.
Dimana menurut cerita yang berbunyi:

"Ketika Umar menderita karena tikaman, beliau mérikesakitan.

Ibnu Abbas datang menghiburnya sambil berkata, Aivar al-
Mukminin, apabila memang sudah waktunya tiba, bkéarengkau
adalah sahabat Rasulullah yang baik. Ketika kapigen dengannya,
bukankah dia juga rela padamu. Kemudian kau tedabahabat dengan
Abu bakar dengan persahabatan yang baik, lalu &gidah dengannya
juga dalam keadaan dia rela padamu. Kau juga kedraalkdengan yang
lainnya dengan baik. Jika seandainya kau harusnggalkan mereka,
maka mereka akan rela padamu.” Tidak lama bersélaray kemudian
menjawab, "Adapun tentang persahabatan dan kerBlasulullah yang
kau sentuh tadi, maka itu adalah anugerah yandn Adliah berikan
padaku. Persahabatan dan kerelaan Abu Bakar yanigpkakan tadi, itu
juga adalah anugerah yang Allah limpahkan padakmuh apa yang
kau saksikan dari rasa khawatir pada wajahku adsatata-mata
karena kamu dan sahabat-sahabatmu. Demi Allahjla@u punya
segunung emas maka aku akan korbankan demi dapelteat dari
azab Allah sebelum aku datang menjumpai-Nya.” (8hBhkhori jil. 2
hal. 201.)

Nah sekarang yang dipertanyakan adalah apakalsisitaia keadaan Umar bin

Khattab ra dalam detik-detik akhir hidupnya tergedmialah merupakan situasi dan
keadaan sebagaimana yang diterangkan dalam agatr&4Yunus?.
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Jawabannya adalah ketika Umar bin Khattab ra makgat’Demi Allah, apabila aku
punya segunung emas maka aku akan korbankan deati @aselamat dari azab
Allah sebelum aku datang menjumpai-Nya.” Maka keaddan situasi Umar bin
Khattab ra tersebut masih dalam keadaan hiduprdadbelum dihadapkan didepan
mahkamah pengadilan yaonil akhir.

Jadi, keadaan dan situasi Umar bin Khattab ra denganyatakan ucapan-ucapannya
yang demikian itu adalah sehubungan dengan apatgangng dalam ayat 61 surat
Yunus dan ayat 40 surat An-Nisaa’ diatas.

Umar bin Khattab ra, dan siapapun orang yang berakan menyadari bahwa
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorangwvatasebesar zarrah” (Qs An-
Nisaa', 4: 40)

Adapun fakta dan bukti nyata apakah Umar bin Khatsaakan dikenakan hukuman
atau diberi ganjaran dengan yang baik, itu semediesetelah diputuskan dihadapan
mahkamah Allah SWT di yaomil akhir. Jadi pada szt akhir hayat Umar bin
Khattab ra dengan ucapannya itu bukan menunjukélaagai fakta dan bukti bahwa
Umar bin Khattab ra sudah dijatuhi hukuman sik&d @llah SWT, melainkan
menunjukkan sebagai fakta dan bukti bahwa betapathga siksa yang akan
dihadapi oleh setiap manusia di yaomil akhir agahillah SWT dalam mahkamah-
Nya telah memutuskan untuk masuk kedalam siksaliats

Nabh, situasi dan keadaan yang demikianlah ketikatdnm Khattab ra berada di saat-
saat akhir hayatnya. Jadi, Umar bin Khattab ra gadaitu belum mendapat
keputusan tentang hukuman apa yang akan dijatubleainAllah SWT terhadap
dirinya.

Kemudian lagi kalau ucapan Umar bin Khattab ra tmtiemi Allah, apabila aku
punya segunung emas maka aku akan korbankan deati t@aselamat dari azab
Allah sebelum aku datang menjumpai-Nya.” dihubumgteangan ayat 47 surat Az-
Zummar yang diturunkan di Mekkah yang artinya:

"Dan sekiranya orang-orang yang zalim mempunyaiyapg ada di
bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertaiscaya mereka
akan menebus dirinya dengan itu dari siksa yangkopada hari
kiamat. Dan jelaslah bagi mereka azab dari Allaimgylaelum pernah
mereka perkirakan.”

Maka akan ditemukan adanya perbedaan yang jaurarigirmyat 47 surat Az-
Zummar menceritakan keadaan orang-orang yang palda hari kiamat atau yaomil
akhir, sedangkan cerita yang ada dalam Shahih Bukienceritakan tentang ucapan
Umar bin Khattab ra disaat akhir hayatnya.

Jadi, cerita yang ada dalam Shahih Bukhori tidak bijadikan sebagai dasar nash
yang kuat untuk menjadikan dan manganggap sertadnérbahwa Umar bin
Khattab ra telah mendapat keputusan siksa darhAM/T pada saat-saat akhir
hayatnya, padahal pengadilan Allah SWT belum ddak&an pada yaomil akhir.

Begitu juga tentang cerita Abu Bakar ra yang beybun
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"Ketika Abu Bakar melihat seekor burung hinggaguaatu pohon, dia
berkata, berbahagialah engkau duhai burung. Engiean buah-
buahan dan hinggap di pohon, tanpa ada hisab atasan. Aku lebih
suka kalau aku ini adalah sebatang pohon yang tamdbiepi jalan,
kemudian datanglah seekor onta lalu memakanku. Kemwaku
dikeluarkan dan tidak menjadi seorang manusia.tikiial habari hal.
41; ar-Riyadh an-Nadhirah jil. 1 hal. 134; Kanzuhbjal hal. 361,
Minhaj as-Sunnah jil. 3 hal. 120.)

Nah, cerita Abu Bakar ra inipun tidak jauh berbddagan apa yang dikenakan
kepada Umar bin Khattab ra. Apa yang dinyatakah Aleu Bakar ra seperti "Aku
lebih suka kalau aku ini adalah sebatang pohon ftamfuh di tepi jalan, kemudian
datanglah seekor onta lalu memakanku. Kemudiardidaluarkan dan tidak menjadi
seorang manusia.”. Itu menunjukkan bagaimana semgmallah SWT tidak lepas
dari segala amal perbuatan manusia yang telahuttdeikdiatas dunia ini. Semua
amal perbuatan walaupun sebesar zarah atau at@kanidiperhitungkan dan
dipertimbangkan untuk nantinya dijadikan sebagaadaejatuhan hukuman atau
vonis, apakah akan dikenakan hukuman seperti netakediberi ganjaran dengan
kebaikan seperti sorga,.

Jadi, baik cerita Umar bin Khattab ra ataupun aekltu Bakar ra tidak bisa dijadikan
sebagai dasar nash yang kuat untuk dijadikan sehafighan dan anggapan serta
penghukuman bahwa Umar bin Khattab ra dan Abu Bak#glah dijatuhi hukuman
oleh Allah SWT. Sehingga dituduh Abu Bakar ra dengaluhan dan anggapan
"kenapa dikatakan sebagai makhluk terbaik seteduRllah saw” sedangkan ia
berangan-angan ingin menjadi sebagai "sebatangnpgdnng tumbuh di tepi jalan”.

Nah disinilah, ternyata setelah kita membongkaryepey tertuang dalam ayat 54
surat Yunus, ayat 40 surat An-Nisaa’'dan ayat 4&tsAz-Zummar membuktikan
bahwa ayat-ayat tersebut tidak bisa dijadikan sshb@ash yang kuat untuk dijadikan
sebagai dasar penjatuhan hukuman terhadap Abu Bakian Umar bin Khattab ra
serta Abu Bakar ra dianggap dan dituduh sebagageseang yang berangan-angan
menjadi "sebatang pohon yang tumbuh di tepi jalan”

Seterusnya, kalau Umar bin Khattab ra dan Abu Bekdianggap dan dituduh oleh

sebagian orang sebagai orang-orang yang berangan-amenjadi "sebatang pohon

yang tumbuh di tepi jalan” karena tidak meyakinaia$0, 31 dan 32 surat Fushshilat
yang artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuban ialah
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian meretaka malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Jahdeamu takut
dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah méezigan jannah
yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” (QS Fustethit1: 30)
Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dwi@a akhirat; di
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkameanperoleh
(pula) di dalamnya apa yang kamu minta. (QS FukdisHil: 31)
Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Mahadepgn lagi
Maha Penyayang. (QS Fushshilat, 41: 32)”
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Maka anggapan sebagian orang itu adalah keliru gisfean ?

Karena ayat 30, 31 dan 32 surat Fushshilat yangutikan di Mekkah itu sangat erat
berhubungan dengan apa yang dicantumkan dalanthyaftrat Yunus dan ayat 40
surat An-Nisaa’. Dimana walaupun malaikat yangghgkan Allah SWT ke bumi
dengan mengatakan kepada orang-orang yang bert@amittguh dalam
keyakinannya dengan ucapan "Janganlah kamu takybdganlah merasa sedih; dan
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telahjitganAllah kepadamu.” (QS
Fushshilat, 41: 30). Tetapi bagaimanapun Allah Sd§aomil akhir atau hari
pembalasan akan memutuskan berdasarkan apa sgjéelamdilakukan mereka di
dunia ini, walaupun sebesar zarah sekalipun. (Q8u¥ul0: 61).

Nah, berdasarkan ayat 61 surat Yunus inilah bageama Umar bin Khattab ra dan
Abu Bakar ra akan melalui pengadilan atau mahka#ftiaih SWT yang berat itu

pada hari pembalasan. Dan saat-saat dihadapandilengestau mahkamah Allah
SWT pada hari yaomil akhir itu adalah saat-saag)ysamgat berat yang akan dihadapi
oleh setiap manusia, termasuk Umar bin KhattatareAbu Bakar ra.

Selanjutnya, kita secara bersama juga untuk memtaltaayat ayat 62, 63 dan 64
surat Yunus dengan dihubungkan kepada Ali bin Atalib ra. Dimana ketiga arti
ayat tersebut adalah:

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidalla kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersediih(@s Yunus, 10:
62) (Yaitu) orang-orang yang beriman dan merekalsdlertakwa. (Qs
Yunus, 10: 63) Bagi mereka berita gembira di dakamdupan di dunia
dan (dalam kehidupan} di akhirat. Tidak ada peraimabagi kalimat-
kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adett kemenangan yang
besar. (Qs Yunus, 10: 64)"

Nah, ketiga ayat-ayat surat Yunus tersebut dituanrdi Mekkah. Kalau kita meneliti
secara mendalam, maka kata "inna auliya allahituydiartikan dengan
sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak mengarahkéau mengenakan kepada Al
bin Abi Thalib ra sebagai wali. Melainkan kepadar@-orang yang beriman dan
mereka selalu bertakwa.

Jadi, wali-wali Allah itu dikenakan kepada orangiay yang beriman dan mereka
selalu bertakwa. Bukan hanya ditujukan khusus kapdidbin Abi Thalib ra. Karena
kalau hanya ditujukan kepada Ali bin Abi Thalibsaga atau dikenakan kepada Hasan
bin Ali bin Abi Thalib ra atau kepada Husen bin Aih Abi Thalib ra saja, maka
dalam ayat 63 surat Yunus tidak akan disebutkafait¢) orang-orang yang beriman
dan mereka selalu bertakwa.”

Karena itu pengklaiman Ali bin Abi Thalib ra sebagali Allah dengan
mendasarkan pada ayat 62 surat Yunus adalah tiddldasar nashnya.

Terakhir, berdasarkan pada apa yang telah dijefediedas, sekarang kita sudah bisa
memberikan jawaban atas pertanyaan apakah ayar&4Yainus yang dikenakan
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kepada Abu Bakar ra dan Umar bin Khattab ra diakéyatnya? Dan apakah ayat 62
surat Yunus dikenakan pada Ali bin Abi Thalib ra?

Yaitu jawabannya adalah ayat 54 surat Yunus tidsé thkenakan kepada Abu Bakar
ra dan Umar bin Khattab ra diakhir hayatnya. Begiga ayat 62 surat Yunus bukan
ditujukan pada Ali bin Abi Thalib ra, tidak kepaHasan bin Ali bin Abi Thalib ra,
dan tidak juga kepada Husen bin Ali bin Abi Thatibsaja, melainkan kepada orang-
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan darydaapada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se

Stockholm, 17 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

MENGGALI PERJANJIAN HUDAIBIYAH DIHUBUNGKAN DENGAN UMAR
BIN KHATTAB RA.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

SEKILAS MENYOROT PERJANJIAN HUDAIBIYAH DIHUBUNGKAN
DENGAN UMAR BIN KHATTAB RA.

Setelah Negara Islam pertama berdiri di Yatsribagatiun 1 H atau bersamaan
dengan tahun 622 M, Rasulullah saw sebagai RasuNdai juga sekaligus sebagai
pemimpin negara Islam pertama di dunia, hampiktjgernah menikmati kedamaian,
karena waktunya dihabiskan untuk mempertahankaafdetari ancaman dan bahaya
yang datang dari luar, terutama yang datang daaikpQuraisy.

Pada bulan Syawwal 6 H Rasulullah saw bermimpaisganencukur rambut kepala
sesudah ibadah haji. Orang-orang muslim kaum AndanrMuhajirin yang ada di
Negara Islam Yatsrib-pun sudah sangat rindu untekgunjungi Ka’bah, setelah
bertahun-tahun meninggalkan Mekkabh.

Walaupun wahyu yang memerintahkan ibadah haji darak telah diturunkan dalam
Al Bagarah, QS 2: 196-210, tetapi dalam pelaksamgamasih ada hambatan, yaitu
masih adanya permusuhan dengan pihak Quraisy. Kpandamasih ada permusuhan
dengan pihak Quraisy Rasulullah saw memutuskarkunalakukan umrah bersama
para sahabat pada bulan berikutnya. Pada bulama&ddh 6 H (sekitar tanggal 13
Maret 628 M) dengan 1400 sahabat, Rasulullah sagi petuk melaksanakan ibadah
umrah dengan damai tanpa maksud perang. (Ibnu Stidlhabaqgat al-Kubra, Jil. I,
hal. 95)

Walaupun Rasulullah saw bersama para sahabatksehekkah untuk
melaksanakan ibadah umrah, tetapi pihak Quraisk tidengizinkan Rasulullah saw
untuk masuk ke Mekkah. Berita ini diperoleh dardBil, kepala suku Khaza'ah yang
simpati membela Islam. Kemudian melalui BudailRasulullah saw mengirimkan
pesan kepada penguasa Quraisy bahwa Rasulullabesaama kaum muslimin ingin
melaksanakan ibadah, bukan untuk berperang. (lisyahh, As-Sirah an-
Nabawiyyah, Jil. Il, hal.311). Sambil menunggu pegang dikirim melalui Budalil,
Rasulullah saw berhenti di satu tempat yang berndutiibiyah. Ternyata pihak
Quraisy mengirimkan utusannya Urwah bin Mas’ud kmhelakukan perundingan
dengan pihak Rasulullah saw. Tetapi, tidak dickpaepakatan.
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Selanjutnya, Rasulullah saw mengutus Khirasy biraigrah untuk berunding dengan
pihak Quraisy, tetapi sesampai di Mekkah KhirasyWmayyah dianiaya oleh pihak
Quraisy. (Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah, Wjlhal.314) Mendengar berita
penganiayaan terhadap Khirasy bin Umayyah, kemuR&sulullah saw

mengirimkan Utsman bin Affan untuk berunding dengérak Quraisy. Tetapi, tidak
lama kemudian sampai berita bahwa Utsman bin Adiaonuh di Mekkah. (Ibnu
Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah, Jil. Il, hal.318)endengar berita ini Rasulullah
saw terkejut, karena membunuh seorang pemimpih paala bulan suci di daerah
suci dipandang suatu dosa besar dikalangan oraaiy Ar

Disaat itulah Rasulullah saw mengajak para sahgdatntuk bersumpah untuk
berperang sampai ke titik darah penghabisan untrkimela Islam dan keimanan.
Dimana sumpah ini diucapkan dibawah sebuah pohmagsémana diwahyukan
dalam Al Fath, QS 48: 18 “Sesungguhnya Allah teldha terhadap orang-orang
mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu diddapohon, maka Allah
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu nnekan ketenangan atas mereka
dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenggadekat (waktunya)”(Al
Fath, QS 48: 18)

Ketika berita sumpah setia para sahabat dihadapaual®lah saw ini sampai
kehadapan pihak Quraisy, ternyata selang beberakiwtsman bin Affan pulang
kembali dari tawanan Quraisy. Rupanya berita UtsmarAffan dibunuh hanya
sebagai taktik dari pihak Quraisy untuk menjatuhkekuatan iman pihak Rasulullah
saw dan para sahabat-nya.

Ternyata tidak lama kemudian pihak Quraisy mendiamutusannya Suhail bin
‘Amar untuk berunding dengan Rasulullah saw gunebiearakan gencatan senjata
agar kedua belah pihak menjaga perdamaian selgmbukdgahun (lbnu Sa’'d, Ath-
Thabagat al-Kubra, Jil. 1l, hal. 97), dimana isijagjian tersebut yang juga sering
disebut perjanjian Hudaibiyah adalah:

1.Kaum Muslimin tahun ini harus pulang tanpa medaled&kan ibadah umrah.
2.Mereka boleh datang tahun depan untuk melaksartadjg tetapi tidak boleh
tinggal di Mekkah lebih dari tiga hari.

3.Mengunjungi kota suci tidak boleh membawa senjsaya pedang yang boleh
dibawa, tetapi harus tetap disarungnya.

4.0Orang Islam Madinah tidak boleh mengambil kembedng Islam yang tinggal di
Mekkah, juga tidak boleh menghalangi siapapun af@mg Islam yang ingin tinggal
di Mekkah.

5.Bila ada orang Mekkah yang ingin tingggal di Medi, kaum muslimin harus
menyerahkannya kembali kepada mereka, tetapi 8daosang Islam yang ingin
tinggal di Mekkah, pihak Mekkah tidak harus mengahkiannya ke Madinah. Suku-
suku bangsa di Arab, bebas untuk bersekutu derglamgpok manapun yang mereka
kehendaki. (Majid ‘Ali Khan, Muhammad The Final Mesger, 1980, hal. 197-198)

Nah, ternyata melihat isi dari hasil kesepakatargytartuang dalam Perjanjian
Hudaibiyah ini, secara umum, kaum muslimin tidakgunalahan mereka, termasuk
Umar bin Khattab ra menganggap bahwa perjanjiaraithiyhh ini menghina mereka.
(Majid ‘Ali Khan, Muhammad The Final Messenger, 098al. 198-199)
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Ketika Perjanjian baru ditandatangani, tiba-tibanowl Abu Jundal, putra Suhail bin
‘Amar utusan Quraisy meminta bergabung dengan|Rlegusaw (Ibnu Hisyam, As-
Sirah an-Nabawiyyah, Jil. Il, hal.318) sambil mejukkan bekas-bekas luka akibat
siksaan yang ditimpakan oleh Quraisy. KemudianuRélah saw mencoba mencari
perkecualian agar Abu Jundal dapat diselamatk#apitpihak Suhail bin ‘Amar
menolaknya. Lalu Abu Jundal ditangkap dan dibawabadi ke Mekkah.

Nah, melihat kejadian ini Umar Bin Khattab ra meinjaurung, lalu berkata kepada
Rasulullah saw: “Bukankah engkau benar-benar utAiah? Bukankah apa yang
kita miliki sesuatu yang benar?” (Syibli Nu'manir&dun Nabi, Jil I, hal.457)
Kemudian Rasulullah saw menjawab dengan tegas el&atha bahwa ia lakukan
semua ini semata-mata mengikuti petunjuk Allah. jjfi&li Khan, Muhammad The
Final Messenger, 1980, hal. 198)

Nah sekarang, ternyata isi perjanjian Hudaibiyaérdang oleh sebagian kaum
muslimin termasuk oleh Umar bin Khattab ra. Tetégmtu saja Rasulullah saw tidak
marah dan tidak bersedih hati terhadap sikap daakan sahabat dan pasukannya
tersebut. Walaupun Rasulullah saw merasa bahwaisebsahabat dan pasukannya
tidak puas dan tidak setuju dengan hasil perjartjiadaibiyah tersebut, tetapi
Rasulullah saw tidak mengatakan kepada para pemena itu adalah sebagai orang-
orang yang tidak mengerti dan tidak paham kebija&an politik yang sedang
dijalankan oleh Rasulullah saw dengan Negara Iglartamanya di Yatsrib ini.
Melainkan Rasulullah saw menunggu sampai saat paikguntuk menerangkan
kepada mereka yang merasa tidak puas dan tidgk getganjian Hudaibiyah tentang
sikap dan tindakan kebijaksanaan politiknya yamgagigkan dalam perjanjian
Hudaibiyah tersebut.

Dan memang terjadi saat-saat yang terbaik untuleraegkan isi dan hasil yang akan
dicapai dengan melalui perjanjian Hudaibiyah irait¥ dimana ditengah perjalan
pulang dari Hudaibiyah ke Madinah, Allah SWT memkan wahyu-Nya yang
tertuang dalam Al Fath, QS 48: 1 “Sesungguhnya Katah memberikan kepadamu
kemenangan yang nyata” (Al Fath, QS 48: 1) (IlbnsyHin, As-Sirah an-
Nabawiyyah, Jil. Il, hal.320)

Nah, setelah turun wahyu Al-Fath, QS 48: 1, Ralhudaw memanggil Umar bin
Khattab ra dan berkata kepadanya bahwa apa yang himahattab ra anggap
memalukan dan mengkhinakan itu ternyata menurahABWT adalah merupakan
kemenangan yang besar. Akhirnya Umar bin Khattdierer-benar puas. (Syibli
Nu’mani, Siratun Nabi, Jil I, hal.458)

Sekarang, ternyata apa yang terjadi, setelah REedukaw mendapat wahyu ayat 1
surat Al-Fath dan menerangkan kepada mereka yargsmédak puas dan tidak
setuju termasuk kepada Umar bin Khattab ra, akhikaum muslimin dan pasukan
Rasulullah saw yang merasa tidak puas dan tidafusiét menerima hasil isi
perjanjian Hudaibiyah tersebut. Mereka termasuk tdohraKhattab ra tidak
melakukan tindakan makar atau pembangkangan tgyhmeaimpin tertinggi Negara
Islam pertama di Yatsrib Rasulullah saw, melainkereka tetap berada dibawah
payung dan pimpinan tertinggi Negara Islam pert&asulullah saw.
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Jadi, tidak benar kalau ada orang-orang yang megggg@nbahwa Umar bin Khattab
ra dan sebgian kaum muslimin menentang dan membagdkrhadap perintah
Rasulullah saw dalam hal perjanjian Hudaibiyaheteus.

Kemudian akibat ditandatanganinya Perjanjian Huglaibadalah bukan menjadikan
kaum muslimin menjadi lemah dan rugi, malahan sletgd, baik dilihat dari sudut
politik, pertahanan, sosial, perdagangan dan pegpm

Dilihat dari sudut politik kaum muslimin mengaladdan mendapatkan perdamaian
sehingga tidak perlu lagi untuk memusatkan kekuatank menghadapi musuh
Quraisy. Kemudian dilihat dari sudut pertahanamnkanuslimin di Madinah dapat
menyusun kekuatan baru dengan aman tanpa merasaiaerus menerus dari luar.
Kaum muslimin dari Madinah dengan bebasnya bissuinke Mekkah tanpa
mendapat tekanan dan ancaman. Mereka bisa berengarml keluarga yang ada di
Mekkah. Disamping itu kaum muslimin yang ada di ati bisa melakukan
perdagangan di Mekkah dengan bebas. Hubungan sossah kaum muhajirin yang
telah meninggalkan Mekkah ketika berhijrah dapatjalen kembali hubungan
dengan keluarga dan sahabat yang berada di MeRkeajuangan kaum muslimin di
Madinah dipusatkan untuk membangun ekonomi, kekudda social tanpa mendapat
gangguan dan hambatan dari pihak luar yang bertwatuk menghancurkan negara
Islam pertama di Yatsrib. (Majid ‘Ali Khan, Muhamoh&@he Final Messenger, 1980,
hal. 199)

Itulah sebagian besar kemenangan yang dicapaitakibadatanganinya
Kesepakatan yang tertuang dalam Perjanjian Hudsibiy

Ternyata usia Perjanjian Hudaibiyah ini hanya mg$aing dua tahun. Hal itu
disebabkan ketika pihak Bani Khuza'ah yang menjalibungan damai dan
persahabatan dengan pihak Rasulullah saw disetengrmsuh Bani Khuza’ah, yaitu
Bani Bakr yang bekerjasama dan berpihak kepadaiQuidal itu terjadi karena
pihak Quraisy melakukan taktik dengan cara membpjh&k Bani Bakr dan sekutu-
sekutu mereka untuk menyerang Bani Khuza’ah. Paala snalam, Bani Bakr
menyerang Bani Khuza’ah, membunuh mereka dan medaihmgrta benda milik Bani
Khuza’ah. (Syibli Nu’'mani, Siratun Nabi, Jil I, h&09)

Nah, dengan adanya penyerangan dari pihak BanitBdiadap pihak Bani Khuza’'ah
adalah merupakan suatu pelanggaran terhadap janfa@n Hudaibiyah. Dimana
menurut isi Perjanjian Hudaibiyah adalah "Suku-sh&ngsa di Arab, bebas untuk
bersekutu dengan kelompok manapun yang mereka #takienJadi dengan adanya
penyerangan dari pihak Bani Bakr terhadap pihak Banza'ah adalah sama dengan
menyerang kepada pihak Rasulullah saw dan kaummmnsdan negara Islam.

Akibat adanya pelanggaran Perjanjian HudaibiyalsuRdlah saw mengirimkan
pesan kepada pihak Quraisy dengan tiga syarainéamilih salah satu dari tiga
Syarat tersebut, yaitu:

1.Bangsa Quraisy harus membayar tebusan daraloitzamgj-orang Bani Khuza’ah

yang terbunuh, atau
2.Mereka tidak berbuat apa-apa terhadap segalmhglmenimpa Bani Bakr, atau
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3.Agar mereka menyatakan gencatan senjata meisuReijanjian Hudaibiyah tidak
berlaku lagi.

Ternyata pihak Quraisy mengirimkan pesan kepadalB&h saw melalui Qurt bin’
Umar bahwa pihak Quraisy hanya mau menerima syarabr ketiga saja.
(Muhammad Zurgani, Syarhul Mawahib al-LaduniyahllJhal. 336)

Dengan pihak Quraisy memilih pilihan nomor ketigaidiga syarat yang diajukan
Rasulullah saw, maka pada bulan Ramadhan 8 H, R$ukaw beserta 10.000
pasukan kaum muslimin siap untuk membebaskan MeKKatu Hisyam, As-Sirah
an-Nabawiyyah, Jil. Il, hal.400) Akhirnya, Mekkadtyh ketangan Rasulullah saw
dan kaum muslimin serta berada dibawah negara Is@atama dibawah pimpinan
Rasulullah saw.

Akhirnya, Rasulullah saw dengan pasukannya berhesuk ke Mekkah dan
menguasai Mekkah. Inilah bukti kemenangan yanagjljan Allah SWT dalam surat
Al-Fath tersebut.

Terakhir, jadi dari apa yang dijelaskan diatasyteta tidak benar dan tidak ada
nashnya yang kuat yang bisa dijadikan dasar argiasierang menyatakan bahwa
Umar bin Khattab ra menentang dan membangkangdaphgerintah Rasulullah saw
dalam hal isi perjanjian Hudaibiyah tersebut. Kar&rnyata setelah ayat 1 surat Al-
Fath diturunkan Allah SWT dalam perjalanan pulaag Hudaibiyah ke Madinah

dan diterangkan oleh Rasulullah saw kepada UmaKhaitab ra dan sebagian kaum
muslimin yang merasa tidak puas dengan isi pegariiudaibiyah, mereka menerima
dengan puas hati akan isi perjanjian Hudaibiyasetaut.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anjutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daiydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 17 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

SAHIH MUSLIM TENTANG UMAR BIN KHATTAB RA DIHUBUNGKA N
DENGAN PERJANJIAN HUDAIBIYAH.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

MENYOROT UMAR BIN KHATTAB RA TENTANG PERJANJIAN
HUDAIBIYAH DILIHAT DARI SUDUT SAHIH MUSLIM.

Akhirnya orang-orang yang mengatakan dan menganggapa Umar bin Khattab ra
menentang dan membangkan serta melakukan makadggriRasulullah saw tentang
perjanjian Hudaibiyah ternyata setelah digali bsaglkan nash yang sahih tidak ada
satupun yang menunjukkan kearah Umar bin Khattabelakukan pembangkangan
dan makar terhadap Rasulullah saw.

Misalnya Muslim dalam hadits sahihnya menulis:

“Hadis riwayat Sahal bin Hunaif ra.: Dari Abu Wadl. ia berkata: Pada
perang Shiffin, Sahal bin Hunaif berdiri dan bes&katahai manusia!
Tuduhlah diri kamu sekalian, kita telah bersamauRglah saw. pada
hari perjanjian Hudaibiah. Seandainya kita menbknperang, niscaya
kita akan berperang. Peristiwa itu terjadi padatwgerjanjian damai
antara Rasulullah saw. dengan kaum musyrikin. datanglah Umar
bin Khathab menemui Rasulullah saw. dan bertanyghalRasulullah,
bukankah kita ini di pihak yang benar dan merekpiltihk yang batil?
Rasulullah saw. menjawab: Benar. la bertanya Bugkankah prajurit-
prajurit kita yang terbunuh berada di surga dajuptgprajurit mereka
yang terbunuh berada di neraka? Rasulullah sawb&imenjawab:
Benar. la bertanya lagi: Kalau begitu, mengaparkiganberikan
kehinaan bagi agama kita lalu kembali pulang paldalfeh belum
memutuskan siapa yang menang antara kita dan nfeResulullah
saw. bersabda: Wahai Ibnu Khathab! Sesungguhny@akdalah
utusan Allah. Percayalah, Allah tidak akan menyiskan aku
selamanya. Lalu Umar bertolak kembali dalam keadidaik sabar dan
emosi menemui Abu Bakar dan berkata: Wahai Abu Badkakankah
kita ini di pihak yang benar dan mereka itu di gilyang batil? Abu
Bakar menjawab: Benar. Umar bertanya: Bukankatluptayrajurit kita
yang terbunuh akan masuk surga dan prajurit-ptanereka yang
terbunuh akan masuk neraka? Abu Bakar menjawalarBelmar
bertanya lagi: Kalau demikian, mengapa kita haramirerikan
kehinaan kepada agama kita dan kembali pulang (adlipadahal
Allah belum memutuskan siapa yang menang antaaadkih mereka.
Abu Bakar menjawab: Wahai Ibnu Khathab! Sesunggatugfiau itu
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adalah utusan Allah. Percayalah, Allah selamamaktakan menyia-
nyiakan beliau. Selanjutnya turunlah ayat Alqureas&asulullah saw.
membawa berita kemenangan lalu beliau mengutusisegemenemui
Umar untuk membacakan ayat itu kepadanya. Umaamgat Wahai
Rasulullah, apakah ini tanda kemenangan? Beliayjawab: Ya.
Kemudian legalah hati Umar dan ia pun segera h&r{&ahih Muslim:
3338)

Kalau kita gali hadits sahih Muslim: 3338 ini yamgnyangkut situasi dan keadaan
ketika terjadinya pelaksanaan perjanjian Hudaihiy@tutama yang menyangkut
tentang Umar bin Khattab ra, ternyata tidak ad#&gpdn fakta dan bukti yang
menunjukkan dan membuktikan bahwa Umar bin Khattainelakukan
pembangkangan dan makar terhadap Rasulullah saywyakibatkan oleh
ditandatanganinya perjanjian Hudaibiyah.

Nah, dengan jelas dan gamblang Muslim dalam hadhgnya justru
menggambarkan bagaimana sikap dan tindakan UmagHaitiab terhadap isi
perjanjian Hudaibiyah yang pada awalnya menunjuldatiwa perjanjian Hudaibiyah
itu adalah suatu penghinaan terhadap Islam.

Disini Umar bin Khattab melihat dan memahami igjggian Hudaibiyah baru
ditingkat kulitnya saja, sedangkan Abu Bakar raafudapat melihat jauh kedalam
isinya karena dengan diacukan kepada keyakinanelyada Rasulullah saw yang
telah membangun Negara Islam pertama di Yatsrigalebimbingan dan tuntunan
Allah SWT. Karena itu bagi Abu Bakar ra adalah nfudatuk mengerti dan
memahami tentang isi perjanjian Hudaibiyah itu.

Tetapi sebaliknya Umar bin Khattab ra masih baroa ketingkat kulitnya dari
perjanjian Hudaibiyah tersebut. Oleh sebab adanyangan yang kuat dari dalam
diri Umar bin Khattab ra tanpa adanya penyaringamnkkemampuan pikirannya
tentang pengetahuan berpolitik dan bernegara yapgamsebagaimana yang sedang
dijalankan oleh Rasulullah saw, maka Umar bin Kdiata ketika melihat dan
membaca hasil perjanjian Hudaibiyah tersebut prpsayaringan dari kemampuan
pikirannya tentang pengetahuan berpolitik dan égara tidak sanggup mengerti dan
memahami sampai kedalam intinya. Sehingga dalaritshehih Muslim tersebut
digambarkan bagaimana situasi dan keadaan Umathaitiab ra yang berusaha
untuk mencari dan menggali apa yang ada dibali&giahisi perjanjian Hudaibiyah
tersebut. Dari dua jawaban yang diberikan oleh R#dab saw terhadap pertanyaan
Umar bin Khattab ra, yaitu jawaban pertama: "Beriad ini di pihak yang benar dan
mereka di pihak yang batil”. Jawaban kedua: "akwadalah utusan Allah.
Percayalah, Allah tidak akan menyia-nyiakan akarsenya”

Sekarang, dalam hadits sahih Muslim tersebut tiiakjukkan dan digambarkan
sedikitpun fakta dan bukti yang mengarah kepadarUmmaKhattab ra dengan
pertanyaan-pertanyaannya tersebut, baik kepadduURakisaw ataupun kepada Abu
Bakar ra bahwa Umar bin Khattab ra adalah melakyplesr@ntangan,
pembangkangan dan makar terhadap Rasulullah samdhell perjanjian Hudaibiyah.
Justru sebaliknya, dalam hadits sahih Muslim tarsdiyambarkan bagaimana
keadaan dan situasi Umar bin Khattab ra yang sedt@mgari jawaban dibalik
rahasia isi perjanjian Hudaibiyah.
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Nah ternyata, dengan adanya pertanyaan dari Uma€Hattab ra baik kepada
Rasulullah saw ataupun kepada Abu Bakar ra, tigakdbang lama Allah SWT
menurunkan Firman-Nya yang isinya langsung merupgkaaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan oleh Umar bin Khatiabebagaimana yang tertuang
dalam Al Fath “Sesungguhnya Kami telah memberikgpaklamu kemenangan yang
nyata” (Al Fath, QS 48: 1)

Begitu, surat Al-Fath diturunkan dan langsung dibbukan kepada Umar bin
Khattab ra, akhirnya Umar bin Khattab ra menemuiduasia dibalik isi perjanjian
Hudaibiyah, yaitu kemenangan bagi Islam dan Melkdadn berhasil dibebaskan oleh
kaum mulimin dibawah pimpinan Rasulullah saw.

Terakhir, dengan apa yang dijelaskan oleh Muslifardasahihnya tersebut, telah
terjawab bahwa apa yang dianggap oleh orang-omamgrtg Umar bin Khattab ra
melakukan pembangkangan dan makar terhadap Rasusaiv dan Negara Islam
pertamanya di Yatsrib akibat ditandatanganinyagpggn Hudaibiyah adalah
ternyata anggapan orang-orang tersebut adalah tatgpdasar kekuatan nash yang
kuat. Orang-orang tersebut memang tidak memiligiapgan nash yang kuat untuk
dijadikan sebagai argumentasi guna menggiring WhimaKhattab ra sebagai
pembangkang dan pembuat makar terhadap Rasulallakdan Negara Islam-nya
yang pertama di Yatsrib. Orang-orang tersebut inggmakai hadits sahih Muslim,
tetapi tidak mengertri dan tidak memahami apa yartgang dalam isi hadits terbut.
Karena mereka hanya mengutip dan menyebarkanrgataapa dimengerti dan
tanpa dipahami dengan mendalam akan isinya.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahkat|di kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 18 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

SAHIH MUSLIM TENTANG PERTANYAAN UMAR BIN KHATTAB RA
MENGENAI PERJANJIAN HUDAIBIYAH & USAMA BIN ZAID BIN HARITSA.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

MASIH MENYOROT SAHIH MUSLIM TENTANG PERTANYAAN UMAR BIN
KHATTAB RA MENGANAI PERJANJIAN HUDAIBIYAH DAN USAMA BIN
ZAID BIN HARITSA.

Ternyata orang-orang yang menganggap bahwa UmdtHatiab ra melakukan
pembangkangan dan makar terhadap Rasulullah samdell perjanjian Hudaibiyah
adalah tidak memiliki pegangan nash yang kuat. Darsetelah dikupas dari sudut
sahih Muslim ternyata tidak ditemukan fakta dantblkkum yang menunjukkan
bahwa Umar bin Khattab ra melakukan pembangkangamthkar terhadap
Rasulullah saw ketika perjanjian Hudaibiyah ditaadgani.

Nah, karena orang-orang yang beranggapan bahwa him&hattab ra melakukan
pembangkangan dan makar terhadap Rasulullah samdwll perjanjian Hudaibiyah
tidak memiliki pegangan nash yang kuat, maka akhiwrang-orang ini mengkorek
bunyi dari pertanyaan yang diajukan oleh Umar biratkab ra kepada Rasulullah
saw.

Dimana menurut Muslim dalam hadits sahihnya non3@&83menulis: “... Wahai
Rasulullah, bukankah kita ini di pihak yang benan dhereka di pihak yang batil?...
Bukankah prajurit-prajurit kita yang terbunuh bexati surga dan prajurit-prajurit
mereka yang terbunuh berada di neraka?...”

Rupanya bentuk pertanyaan yang diajukan oleh UmaKimattab ra dianggap oleh
orang-orang tersebut sebagai bentuk syak atakuaang percaya atau sangsi atau
curiga atau tidak yakin atau ragu-ragu terhadaguRR#ah saw dan kerasulannya
karena penandatanganan perjanjian Hudaibiyah ydaigian oleh Rasulullah saw.

Nabh, disinilah kelemahan orang-orang tersebut. ikareereka tidak memiliki dasar
pegangan nash yang kuat, maka akhirnya untuk mealeaan atau argumentasi
dicarilah alasan-alasan yang lemah ini, sepersisaml@engan memakai pertanyaan
Umar bin Khattab ra terhadap Rasulullah saw tenpamgnjian Hudaibiyah yang
dihubungkan dengan ke-syakan atau keraguan ataudeekpercayaan atau
kesangsian atau kecurigaan terhadap Rasulullah saw.

Bagi orang-orang yang mengerti dan memahami apg ¢iaulis oleh Muslim dalam

hadits sahihnya tersebut, maka satu titikpun taitdmukan adanya kesyakan atau
keragu-raguan atau ketidak-yakinan atau ketidakgyaan dari Umar bin Khattab ra
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terhadap Rasulullah saw dan kerasulannya. Justgi iy@njadi inti pertanyaan Umar
bin Khattab ra tersebut adalah ia masih belum sapgrayetahuannya yang
menyangkut politik, kenegaraan yang dikaitkan dernigaperjanjian Hudaibiyah.
Karena Rasulullah saw sendiri tidak menjelaskaarseterperinci dimana
keuntungannya dan dimana kelemahannya dari buiirymang terkandung dalam isi
perjanjian Hudaibiyah ini.

Nah, dengan tidak adanya penjelasan secara meddetgihak Rasulullah saw
tentang isi perjanjian Hudaibiyah tersebut, makirli@h dari sebagian pasukan
Rasulullah saw termasuk Umar bin Khattab ra sikamgymenunjukkan bahwa pihak
Quraisy telah menghina Islam melalui penandatangaeganjian Hudaibiyah.

Tetapi, setelah Allah SWT langsung, tidak lamalabtpenandatanganan perjanjian
Hudaibiyah dilakukan, menurunkan Firman-Nya dalamasAl-Fath: “Sesungguhnya
Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang'hifstFath, QS 48: 1),
maka puaslah Umar bin Khattab ra dan pasukan-pasiday sebelumnya
beranggapan bahwa perjanjian Hudaibiyah tersebtujban menghina Islam,
ternyata merupakan jalan menuju kemenangan yartg dga Mekkah akan
dibebaskan dengan segera.

Jadi, disinilah kunci utama dari apa yang dituleshaViuslim dalam hadits sahihnya
itu yang menyangkut perjanjian Hudaibiyah dihubamgklengan Umar bin Kahattab
ra. Bukan karena adanya kesyakan atau keragu-ragaarketidak-yakinan atau
ketidak-percayaan dari Umar bin Khattab ra terhdagulullah saw dan
kerasulannya. Hanya orang-orang yang membaca Balghm dengan selintas tanpa
mempergunakan akal dan pemahaman yang mendaldahsggag mengambil
kesimpulan bahwa apa yang ditanyakan oleh UmaKbaitab ra terhadap
Rasulullah saw tentang isi perjanjian Hudaibiyadndgap sebagai adanya kesyakan
atau keragu-raguan atau ketidak-yakinan atau kepdacayaan dari Umar bin
Khattab ra terhadap Rasulullah saw dan kerasulannya

Selanjutnya, menyinggung masalah pengangkatan UWshim&aid sebagai
pemimpin pasukan oleh Rasulullah saw di saat-saaBkhirnya Rasulullah saw.
Sebagaimana ditulis oleh Muslim dalam hadits saf@hn

"Hadis riwayat Ibnu Umar ra., ia berkata: Rasulul&aw. mengirim
satu pasukan tentara lalu mengangkat Usamah bihs2hiagai
pemimpin mereka. Orang-orang kemudian banyak yasmnreia
kepemimpinannya. Rasulullah saw. segera banglayadrersabda:
Apabila kalian mencela kepemimpinannya berartigtajuga telah
mencela kepemimpinan ayahnya sebelum ini. DemihAlliza adalah
orang yang berhak memegang kepemimpinan kareng dgraharus
sebagai orang yang paling aku cintai dan sesunggubrang ini adalah
termasuk orang yang paling aku cintai sesudahryahig Muslim:
4452)

Nah, pengiriman pasukan dengan mengangkat Usamatainl bin Haritsa adalah
disebabkan Rasulullah saw mendengar berita bahwaeat®datasan Syiria tentang
persiapan Romawi untuk melawan kaum Muslimin. Rdkl saw meminta kepada
Usama bin Zaid bin Haritsa untuk pergi ke perbatddaga’ dan memasuki daerah
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musuh melalui Palestina dekat Mu'ta tempat ZamdHbéritsa, yaitu ayahnya Zaid
gugur. Dimana Abu Bakar ra, Umar bin Khattab ra Aain Abi Thalib ra juga ikut
dalam pasukan Usamah bin Zaid bin Haritsa. Tebsgpy saja pasukan Usamah bin
Zaid bin Haritsa sampai di Jurf, satu tempat tigaih dari Madinah, samapailah
berita bahwa Rasulullah saw telah menghadap AN&R .SMajid ‘Ali Khan,
Muhammad The Final Messenger, 1980, hal. 256)

Dalam kebijaksanaan politik yang menyangkut penkatag sesorang dalam Negara
Islam pertama di Yatsrib yang dijalankan oleh Raltath saw timbul adanya suara
setuju dan tidak setuju. Hal ini memang disadami siengat dipahami oleh Rasulullah
saw. Karena itu, ketika Usamah bin Zaid bin Haritagkat sebagai komandan
pasukan untuk menghadapi Romawi timbul suara yangusdan tidak setuju. Tetapi,
akhirnya dapat diselesaikan dengan melalui jal&u&saan yang dimiliki oleh
Rasulullah saw sebagai Kepala Negara Islam periaingaitu dengan menyatakan
“...Demi Allah, dia adalah orang yang berhak memedamemimpinan karena
orang itu harus sebagai orang yang paling akuidiata sesungguhnya orang ini
adalah termasuk orang yang paling aku cintai séswa@é (Sahih Muslim: 4452)
Boleh dikatakan bahwa hak prerogatif yaitu hakristiva yang dimiliki oleh Kepala
Negara Islam pertama inilah yang dipakai oleh Ralsil saw sebagai salah satu
jalan keluarnya untuk menyelesaikan suara-suarg setuju dan tidak setuju atas
pengangkatan Usamah bin Zaid bin Haritsa.

Jadi, adanya suara dari orang-orang yang tidakusatas pengangkatan Usamah bin
Zaid bin Haritsa adalah tidak menunjukkan bahwag@rang yang tidak setuju
dengan pengangkatan tersebut dianggap sebagataramg yang menentang dan
membangkang serta berbuat makar terhadap Rasuballaldan Negara islam
pertama di Yatsrib. Atau orang-orang yang tidakjsetengan pengangkatan tersebut
dianggap sebagai orang-orang yang syak atau rgguatau tidak yakin atau tidak
percaya kepada kerasulan Rasulullah saw. Karerieng&hseperti Abu Bakar ra,
Umar bin Khattab ra dan Ali bin Abi Thalib ra ikdalam pasukan Usamah bin Zaid
bin Haritsa ini.

Hanya, karena Rasulullah saw telah menghadap AN&fi’ dimana pasukan Usamah
bin Zaid bin Haritsa baru sampai ke Jurf, maka Blkar ra, Umar bin Khattab ra
dan Ali bin Abi Thalib ra serta Usamah bin Zaid blaritsa kembali ke Madinah.

Terakhir, berdasarkan apa yang diuraikan diatakardaemukan jalur lurus bahwa
apa yang ditanyakan oleh Umar bin Khattab ra texpa&iasulullah saw tentang isi
perjanjian Hudaibiyah tidak dianggap sebagai ad&eggakan atau keragu-raguan
atau ketidak-yakinan atau ketidak-percayaan damtom Khattab ra terhadap
Rasulullah saw dan kerasulannya. Dan orang-orang tydak setuju dengan
pengangkatan Usamah bin Zaid bin Haritsa tidakgtjap sebagai orang-orang yang
menentang dan membangkang serta berbuat makadagrRasulullah saw dalam
Negara Islam pertama atau orang-orang yang syakaga-ragu atau tidak yakin
atau tidak percaya kepada kerasulan Rasulullah saw.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada

ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
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Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydaapada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 18 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

MENGGALI AL-AHZAB 33:56 & SAHIH MUSLIM: 614 DIHUBUNGKAN
DENGAN SHALAWAT & ALI BIN ABI THALIB RA.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

SEKILAS MENYOROT AL-AHZAB 33:56 & SAHIH MUSLIM: 614
DIHUBUNGKAN DENGAN SHALAWAT & ALI BIN ABI THALIB RA .

Kita secara bersama-sama berusaha untuk menggayea terkandung dalam ayat
56 surat Al-Ahzab dan apa yang terkandung dalantshsahih Muslim nomor 614
yang menyangkut shalawat kepada Nabi saw dan tatasilah “aali“ dalam bacaan
shalawat.

Sebagai dasar dan titik tolak kita dalam penggafhaterlebih dahulu diajukan
pertanyaan apakah ayat 56 surat Al-Ahzab menyuephda kaum muslimin dan
muslimat untuk mengucapkan shalawat kepada Nabdssawmbungkan dengan
shalawat pada Ali bin Abi Thalib?

Nah, untuk memberikan jawabannya, kita pertamadadra untuk membaca,
mengerti dan memahami apa yang tertuang dalanbéysirat Al Ahzab (QS Al-
Ahzab, 33:56) yang artinya berbunyi:

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya baleslat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawat$ahu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.“

Yang dipertanyakan sekarang adalah bagaimana boapgan shalawat kepada Nabi
saw tersebut?. Jawabannya adalah berdasarkan pedianMdalam sahihnya yang
ditulis:

“Hadis riwayat Kaab bin Ujrah ra.: Dari AbdullambAbu Laila, dia
berkata: Kaab bin Ujrah menemuiku dan berkata: Mawngkau aku
berikan hadiah? Rasulullah saw. Pernah menemui, kalmikami
berkata: Kami telah mengetahui cara membaca satamk Baginda,
lalu bagaimana kami membaca selawat untuk AndarauBbersabda:
Bacalah: "Allahumma shalli 'alaa Muhammad wa 'adaé Muhammad
kamaa baarakta 'alaa aali Ibrahim. Innaka hamiiduayiid. Allahumma
baarik 'alaa Muhammad wa 'alaa aali Muhammad kabzsaakta 'alaa
aali Ibrahim Innaka hamiidum majiid". (Ya Allahpmpahkanlah
sejahtera kepada Muhammad dan keluarga nabi Muhdmma
sebagaimana Engkau telah melimpahkan kesejahtkepanla keluarga
nabi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau maha terpujintagia. Ya Allah,
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limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan keluarg
Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkamkedizn
kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau neapajitlagi maha
mulia)” (Sahih Muslim: 614)

Sekarang, dengan kita memakai dasar Sahih Muslishir6 mengetahui bahwa
untuk melaksanakan apa yang diperintahkan dalamb&ysurat Al-Ahzab tersebut:
"yaa ayyuhalladziina amanu shollu 'alaihi” (Hai lmgaorang yang beriman,
bershalawatlah kamu untuk Nabi), maka orang-oramgyoeriman mengucapkan
"Allahumma shalli 'alaa Muhammad wa ’'alaa aali Moiraad kamaa baarakta 'alaa
aali Ibrahim...” (Ya Allah, limpahkanlah sejahtergplela Muhammad dan keluarga
nabi Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpdtdsajahteraan kepada
keluarga nabi Ibrahim)

Nah, kata atau istilah "aali” dalam kalimat shalayang tertuang dalam Sahih
Muslim ini tidak menunjukkan atau mengarah kepatdif Abi Thalib ra atau
kepada Hasan bin Ali bin Abi Thalib ra atau menpa@pada Husen bin Ali bin Abi
Thalib ra atau kepada Fatimah Zahra ra saja, ni@aikepada ahli atau keluarga
Nabi Muhammad saw, sebagaimana kepada ahli ataargel Nabi Ibrahim as.

Jadi dalam sahih Muslim ini tidak ada ditunjukkaa yang berlebih-lebihan dalam
mengucapkan shalawat yang diperintahkan dalamS®ystirat Al-Ahzab itu. Tidak
ada diajarkan oleh Rasulullah saw seperti ucapanANah, limpahkanlah sejahtera
kepada Muhammad dan Ali bin Abi Thalib ra, FatinZaira ra, Hasan bin Ali bin
Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib ra Muhanad, sebagaimana Engkau
telah melimpahkan kesejahteraan kepada keluargdbrahim”

Disini apa yang diajarkan oleh Rasulullah saw ddi@nmshalawat ini tidak hanya
dikhususkan istilah "aali Muhammad” (ahli keluatgahammad) dengan
dikhususkan hanya kepada Ali bin Abi Thalib ratifhRah Zahra ra, Hasan bin Ali
bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib r&arena kalau "aali Muhammad”
dikhususkan hanya kepada Ali bin Abi Thalib raifah Zahra ra, Hasan bin Ali bin
Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib ra, maktu tidak ada dasar nash-nya
yang kuat dan sahih. Dan memang hadits sahih yamgkhususkan "aali
Muhammad” hanya kepada Ali bin Abi Thalib ra, Rah Zahra ra, Hasan bin Al
bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib @dalah tidak ada dan tidak pernah
diajarkan oleh Rasulullah saw.

Selanjutnya kewajiban untuk bershalawat kepadakahliarga Rasulullah saw "aali
Muhammad” bukan merupakan juga dasar argumentasing ke-Khalifahan Ali bin
Abi Thalib ra langsung secara berkesinambungamseggal Rasulullah saw.
Apabila Allah SWT menghendaki sepeninggal Rasutulaw adalah Ali bin Abi
Thalib ra yang akan diangkat dan mewarisi kekuasagara Islam pertama di
Yatsrib, maka Allah SWT akan menetapkannya sebagaamllah SWT
menghendaki keistimewaan keatas Ali bin Abi Thaliémudian Allah SWT
menetapkan kewajiban bershalawat kepadanya.

Jadi, dengan mendasarkan kepada ayat 56 surat ZsbAdtan hadits sahih Muslim:

614 diatas yang dihubungkan dengan shalawat kdygabiassaw dan juga dikaitkan
dengan Ali bin Abi Thalib ra serta masalah khalilahgsung penerus Rasulullah saw
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dalam Negara Islam pertama di Yatrsib, maka diteanwdaris lurus bahwa kewajiban
untuk mengucapkan "Allahumma shalli 'alaa Muhammed alaa aali Muhammad”
adalah bukan dikhususkan "aali Muhammad” ataulailiarga Muhammad dengan
pengkhususan kepada Ali bin Abi Thalib ra, Fatirdahra ra, Hasan bin Ali bin Abi
Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib ra saja, lm@kan kepada ahli keluarga
Muhammad saw semuanya. Begitu juga perkataan NMaglammad” yang mengikut
perkataan ” 'alaa Muhammad” bukan dimaksudkan dempganyataan bahwa
sepeninggal Rasulullah saw langsung otomatis AliAbi Thalib ra sebagai Khalifah
penerus Rasulullah saw.

Terakhir, setelah kita secara bersama menggalyapgterkandung dalam ayat 56
surat Al-Ahzab dan apa yang terkandung dalam hadhg Muslim nomor 614 yang
menyangkut shalawat kepada Nabi saw dan kata sttehi“aali“ dalam bacaan
shalawat, maka dapat menjawab pertanyaan apakab@garat Al-Ahzab menyuruh
kepada kaum muslimin dan muslimat mengucapkanwshakepada Nabi saw
disambungkan dengan shalawat pada Ali bin Abi Df?ali

Jawabannya adalah ayat 56 surat Al-Ahzab dan hsaliitn Muslim: 614 kewajiban
untuk mengucapkan "Allahumma shalli 'alaa Muhammed'alaa aali Muhammad”
adalah bukan dikhususkan "aali Muhammad” ataulailiarga Muhammad dengan
pengkhususan kepada Ali bin Abi Thalib ra, Fatirdahra ra, Hasan bin Ali bin Abi
Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib ra saja, lm@kan kepada ahli keluarga
Muhammad saw semuanya. Juga perkataan "aali Muhdinyaag mengikut
perkataan " 'alaa Muhammad” bukan dimaksudkan dempganyataan bahwa
sepeninggal Rasulullah saw langsung Ali bin Abillthea sebagai Khalifah penerus
Rasulullah saw.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anjuktau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklat|di kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se

43



Stockholm, 18 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

MASIH MENGGALI TENTANG UMAR BIN KHATTAB RA DIHUBUNG KAN
DENGAN PERJANJIAN HUDAIBIYAH.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

MASIH MENYOROT UMAR BIN KHATTAB RA TENTANG PERJANJAN
HUDAIBIYAH DILIHAT DARI SUDUT SAHIH MUSLIM.

Rupanya orang-orang yang masih belum mengerti dembmemahami situasi dan
keadaan pasca penandatanganan perjanjian Hudatbigghberusaha menampilkan
pertanyaan-pertanyaan Umar bin Khattab ra terhRdeplullah saw dalam usaha
untuk menggiring Umar bin Khattab ra kearah syanaguan, ketidak-percayaan,
ketidak-yakinan kepada Rasulullah saw dan kerasyéarjuga beruasa membawa
kearah kemunafikan.

Nah, agar supaya kita semua memahami situasi datake pasca penandatanganan
perjanjian Hudaibiyah ini, perlu kembali dituliskdisini bahwa isi perjanjian
Hudaibiyah ini adalah menyangkut:

1.Kaum Muslimin tahun ini harus pulang tanpa medaled&kan ibadah umrah.

2.Mereka boleh datang tahun depan untuk melaksartadjg tetapi tidak boleh
tinggal di Mekkah lebih dari tiga hari.

3.Mengunjungi kota suci tidak boleh membawa senjsaya pedang yang boleh
dibawa, tetapi harus tetap disarungnya.

4.0Orang Islam Madinah tidak boleh mengambil kembedng Islam yang tinggal di
Mekkah, juga tidak boleh menghalangi siapapun al@mg Islam yang ingin tinggal
di Mekkah.

5.Bila ada orang Mekkah yang ingin tingggal di Medi, kaum muslimin harus
menyerahkannya kembali kepada mereka, tetapi 8dasosang Islam yang ingin
tinggal di Mekkah, pihak Mekkah tidak harus mengahkiannya ke Madinah. Suku-
suku bangsa di Arab, bebas untuk bersekutu derglamgpok manapun yang mereka
kehendaki. (Majid ‘Ali Khan, Muhammad The Final Mesger, 1980, hal. 197-198)

Nah bagi orang yang tidak mengerti dan tidak meméal@ntang kebijaksanaan
politik dan pemerintahan serta Negara Islam pertgang dipimpin oleh Rasulullah
saw, maka ketika membaca isi butiran-butiran pggarHudaibiyah tersebut akan
timbul sikap dan tindakan yang negatif atas isjgrgian tersebut. Mengapa ? Karena,
isinya memang menghinakan Islam dan merugikan kausiimin.
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Nabh, sikap yang demikianlah yang timbul dalam pikisebagian pasukan Rasulullah
saw termasuk Umar bin Khattab ra, yang mengangghw isi perjanjian
Hudaibiyah adalah menghinakan Islam dan merugilkamkmuslimin dan Negara
Islam pertama.

Sekarang, keadaan dan situasi yang panas diamta&ghabat dan pasukan
Rasulullah saw pasca penandatanganan perjanjiaaitbiygh makin menjadi panas
situasi dan keadaannya, ketika tiba-tiba muncul Amdal, putra Suhail bin ‘Amar
utusan Quraisy meminta bergabung dengan Rasukahah(lbnu Hisyam, As-Sirah
an-Nabawiyyah, Jil. Il, hal.318) sambil menunjukhksekas-bekas luka akibat siksaan
yang ditimpakan oleh Quraisy. Kemudian, Rasuluatv mencoba mencari
perkecualian agar Abu Jundal dapat diselamatk#apitpihak Suhail bin ‘Amar
menolaknya. Lalu Abu Jundal ditangkap kembali, Hipulan diseretnya untuk
dibawa kembali ke Mekkah. Abu Jundal berteriak nmeantolong (Ibnu Jarir ath-
Thabari, Tarikhur Rasul wal Muluk, Jil.ll, hal.63%¢tapi tidak ada yang berani
menolongnya. Bahkan perasaan para sahabat dapgsean Rasulullah saw pada
saat itu sangat tersayat hatinya, tetapi Rasulsbahtetap berusaha dengan sabar dan
tetap memegang teguh isi perjanjian Hudaibiyah yaarg saja ditandatangani.
Bahkan Rasulullah saw meminta kepada Abu Jundakustap bersabar, kemudian
Abu Jundal ditahan dan dibawa kembali ke Mekkahaji@ifAli Khan, Muhammad
The Final Messenger, 1980, hal. 198)

Nah dalam saat-saat situasi dan keadaan yang nartyinilah yang disaksikan
mata langsung oleh Umar Bin Khattab ra yang menmmyaatenjadi murung, lalu
berkata kepada Rasulullah saw: “Bukankah engkaarbeenar utusan Allah?
Bukankah apa yang kita miliki sesuatu yang bené89ibli Nu’'mani, Siratun Nabi,

Jil I, hal.457) Kemudian Rasulullah saw menjawabhgde tegas dan berkata bahwa ia
lakukan semua ini semata-mata mengikuti petunju&bAl(Majid ‘Ali Khan,
Muhammad The Final Messenger, 1980, hal. 198)

Nah ternyata Umar bin Khattab ra ketika melihatast dan keadaan yang menimpa
Abu Jundal yang disiksa dan diserert didepan matuRllah saw, para sahabat dan
para pasukan Rasulullah saw, dimana tidak adarsgaua yang berani
menolongnya, Rasulullah saw sendiri tidak bisa nemgmya, maka disaat dan dalam
keadaan situasi yang demikianlah timbul dorongandiia Umar bin Khattab ra yang
ditampilkan dalam pertanyaan “Bukankah engkau bbeaar utusan Allah?
Bukankah apa yang kita miliki sesuatu yang benga? langsung diarahkan kepada
Rasulullah saw. Yang dijawab oleh Rasulullah samgde tegas bahwa apa yang
dilakukannya adalah semata-mata mengikuti petuAjlah SWT.

Sekarang yang dipertanyakan, apakah timbulnya sikagr bin Khattab ra yang
diungkapkan dalam bentuk pertanyaan kepada Resluls#iw tersebut merupakan
sikap yang syak, ragu-ragu, tidak percaya, tiddknykepada Rasulullah saw sebagai
rasul? Dan apakah sikap Umar bin Khattab ra itwpegtan sikap orang munafik?

Nah, untuk menjawabnya adalah harus ditelaahjtditihnalisa dari apa yang terjadi
pada saat situasi dan keadaan terjadinya pascagaaaganan perjanjian
Hudaibiyah dan ketika Abu Jundal yang disiksa daardt untuk dibawa kembali ke
Mekkah. Mengapa Rasulullah saw tidak mau menol@mrdenyelamatkan Abu
Jundal yang berteriak minta tolong dan kesakitan?
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Jawabannya adalah Rasulullah saw tidak mau meraghjgerjanjian Hudaibiyah
yang baru saja ditandatangani. Inilah yang tidakesigerti dan tidak dipahami oleh
sebagian pasukan Rasulullah saw termasuk oleh bimathattab ra.

Bagaimana jadinya, kalau Rasulullah saw dengarslarmggsambil pedang dihunus
siap menyelamatkan Abu Jundal dari orang-orangiQuyang sedang berusaha
menyiksanya itu? Maka konsekuensinya adalah Raashlsaw secara sadar telah
menghianati perjanjian Hudaibiyah yang basru sagndatangani. Mengapa?

Karena, dalam satu butiran yang tertuang dalapeiganjian Hudaibiyah tersebut
disepakati bahwa menurut klausul nomor 5 dinyatdkala ada orang Mekkah yang
ingin tingggal di Madinah, kaum muslimin harus memmhkannya kembali kepada
mereka, tetapi bila ada orang Islam yang ingingaigli Mekkah, pihak Mekkah
tidak harus mengembalikannya ke Madinah.”

Nah, karena Abu Jundal orang Mekkah yang ingin rapatperlindungan di
Madinah dibawah pemerintah Negara Islam pertanMadiinah, dan ingin tinggal di
Madinah, maka kaum muslimin harus menyerahkanngzké kepada mereka.

Inilah klausul dari isi perjanjian Hudaibiyah yataah mengikat Rasulullah saw dan
seluruh kaum muslimin. Dan karena klausul inilalstallah saw tidak ingin
menghianati perjanjian Hudaibiyah yang baru saandiatangani.

Nah, disinilah perbedaannya antara Rasulullah sawpdra sahabatnya, termasuk
Umar bin Khattab ra. Umar bin Khattab ra tidak mastigdan tidak memahami serta
tidak menyadari konsekuensi yang bisa menimpa Rballsaw dan kaum muslimin
apabila menghianati perjanjian Hudaibiyah yang lsaja ditandatangani itu.

Jadi, dorongan yang besar dari dalam diri Umaiiattab ra yang diluapkan dalam
bentuk sikap dan diformulasikan dalam pertanyaark&®kah engkau benar-benar
utusan Allah?” kehadapan Rasulullah saw adalahrbdkekibatkan oleh adanya rasa
munafik dalam diri Umar bin Khattab ra, ataupuraragak, ragu-ragu, tidak yakin
dan tidak pecaya kepada Rasulullah saw dan kergsuklainkan semata akibat oleh
dorongan perasaan yang ditimbulkan oleh adanyailsz@n dan penganiayaan
terhadap Abu Jundal, dimana Rasulullah saw tidatdya dan tidak mampu untuk
menolongnya, karena tidak mau menghianati perjarjiadaibiyah yang baru saja
ditandatangani.

Keadaan dan situasi inilah yang tidak dimengenmi tildak juga dipahami oleh
sebagian orang yang membaca hadist sahih MusljaraseRasulullah karya Ibnu
Jarir ath-Thabari, Syibli Nu'mani, Majid ‘Ali Khadan yang lainnya dihubungkan
dengan pertanyaan yang disampaikan oleh Umar batt&iihra kehadapan Rasulullah
saw, sehingga disimpulkan bahwa Umar bin Khattakledh munafik dan tidak
percaya lagi kepada Rasulullah saw dan kerasulannya

Terakhir, dengan berdasarkan apa yang dijelaskdaagjimaka kita sudah dapat

mengambil kesimpulan bahwa pertanyaan yang dikekauwkaleh Umar bin Khattab
ra “Bukankah engkau benar-benar utusan Allah?” #apan Rasulullah saw adalah
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bukan karena kemunafikan atau adanya rasa syakyaag, tidak yakin dan tidak
pecaya kepada Rasulullah saw dan kerasulan, matas#mata akibat oleh dorongan
perasaan yang ditimbulkan oleh adanya penyiksaampeéaganiayaan terhadap Abu
Jundal, dimana Rasulullah saw tidak berdaya dak tdampu untuk menolongnya,
karena tidak mau menghianati perjanjian Hudaibiyaing baru saja ditandatangani.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahkatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 18 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

MASIH TENTANG UMAR BIN KHATTAB RA DIHUBUNGKAN DENGAN
PERJANJIAN HUDAIBIYAH.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

MASIH MENYOROT UMAR BIN KHATTAB RA TENTANG PERJANJAN
HUDAIBIYAH DILIHAT DARI SUDUT SAHIH MUSLIM.

Kelihatannya orang ini tidak mengetahui kapan pgiga Hudaibiyah itu
dilaksanakan. Perjanjian Hudaibiyah itu dilaksamagada tahun 6 H. Dimana awal
kejadiannya adalah Pada bulan Syawwal 6 H Rashlei&v bermimpi sedang
mencukur rambut kepala sesudah ibadah haji. Oreamgganuslim kaum Anshor dan
Muhajirin yang ada di Negara Islam Yatsrib-pun $usangat rindu untuk
mengunjungi Ka’bah, setelah bertahun-tahun menikggaMekkah. Walaupun
wahyu yang memerintahkan ibadah haji dan umrah gitarunkan dalam Al
Baqgarah, QS 2: 196-210, tetapi dalam pelaksanaanagé ada hambatan, yaitu
masih adanya permusuhan dengan pihak Quraisy. Kpndamasih ada permusuhan
dengan pihak Quraisy Rasulullah saw memutuskarkunelakukan umrah bersama
para sahabat pada bulan berikutnya. Pada bulama&dd 6 H (sekitar tanggal 13
Maret 628 M) dengan 1400 sahabat, Rasulullah sagi petuk melaksanakan ibadah
umrah dengan damai tanpa maksud perang. (Ibnu Stiel habaqat al-Kubra, Jil. 11,
hal. 95)

Nah, sampai disini kelihatan dengan jelas bahwa gadt itu masih ada permusuhan
antara Mekkah dibawah Quraisy dengan pihak Maditiaéwah pimpinan

Rasulullah saw. Karena itu, walaupun Rasulullah baxgama para sahabat pergi ke
Mekkah untuk melaksanakan ibadah umrah, tetapkpih&aisy tidak mengizinkan
Rasulullah saw untuk masuk ke Mekkah. Berita ipedoleh dari Budail, kepala suku
Khaza'ah yang simpati membela Islam. Kemudian meBiidail ini Rasulullah saw
mengirimkan pesan kepada penguasa Quraisy bahwduRals saw bersama kaum
muslimin ingin melaksanakan ibadah, bukan untupd&emng. (Ibnu Hisyam, As-
Sirah an-Nabawiyyah, Jil. Il, hal.311). Sambil meggu pesan yang dikirim melalui
Budail, Rasulullah saw berhenti di satu tempat ylagrmama Hudaibiyah. Ternyata
pihak Quraisy mengirimkan utusannya Urwah bin Mdsintuk melakukan
perundingan dengan pihak Rasulullah saw. Tetajaktdicapai kesepakatan.
Kemudian terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagaengang telah ditulis dalam
tulisan sebelum ini.

Selanjutnya cerita mengenai situasi dan keada#kaka&tbelum sedang dan sesudah
perjanjian Hudaibiyah banyak dikisahkan oleh pdnaleadist dan sejarah, salah
satunya adalah cerita yang tertuang dalam hadith 84uslim sebagaimana
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dijelaskan dan dituliskan dalam tulisan sebelumnmsalnya Muslim dalam hadits
sahihnya menulis:

“Hadis riwayat Sahal bin Hunaif ra.: Dari Abu Wadl. ia berkata: Pada
perang Shiffin, Sahal bin Hunaif berdiri dan beskat/ahai manusia!
Tuduhlah diri kamu sekalian, kita telah bersamauRglah saw. pada
hari perjanjian Hudaibiah. Seandainya kita menbknperang, niscaya
kita akan berperang. Peristiwa itu terjadi padatwgerjanjian damai
antara Rasulullah saw. dengan kaum musyrikin. datanglah Umar
bin Khathab menemui Rasulullah saw. dan bertanyghalRasulullah,
bukankah kita ini di pihak yang benar dan merekgailtihk yang batil?
Rasulullah saw. menjawab: Benar. la bertanya Bugkankah prajurit-
prajurit kita yang terbunuh berada di surga dajuptgprajurit mereka
yang terbunuh berada di neraka? Rasulullah sawb&imenjawab:
Benar. la bertanya lagi: Kalau begitu, mengaparkiganberikan
kehinaan bagi agama kita lalu kembali pulang paldalfeh belum
memutuskan siapa yang menang antara kita dan nfeResulullah
saw. bersabda: Wahai Ibnu Khathab! Sesungguhnyaakdalah
utusan Allah. Percayalah, Allah tidak akan menyiskan aku
selamanya. Lalu Umar bertolak kembali dalam keadidaik sabar dan
emosi menemui Abu Bakar dan berkata: Wahai Abu Badkakankah
kita ini di pihak yang benar dan mereka itu di gilyang batil? Abu
Bakar menjawab: Benar. Umar bertanya: Bukankahluptagrajurit kita
yang terbunuh akan masuk surga dan prajurit-ptanereka yang
terbunuh akan masuk neraka? Abu Bakar menjawakarBehmar
bertanya lagi: Kalau demikian, mengapa kita haramirerikan
kehinaan kepada agama kita dan kembali pulang (adlipadahal
Allah belum memutuskan siapa yang menang antaaadkih mereka.
Abu Bakar menjawab: Wahai Ibnu Khathab! Sesunggatugfiau itu
adalah utusan Allah. Percayalah, Allah selamardgaktakan menyia-
nyiakan beliau. Selanjutnya turunlah ayat Alqureasd&asulullah saw.
membawa berita kemenangan lalu beliau mengutusisggemenemui
Umar untuk membacakan ayat itu kepadanya. Umaamgat Wahai
Rasulullah, apakah ini tanda kemenangan? Beliagaweab: Ya.
Kemudian legalah hati Umar dan ia pun segera h&r{&ahih Muslim:
3338)

Nah, hadits sahih ini adalah menceritakan keadaarsiiuasi ketika perjanjian
Hudaibiyah pada tahun 6 H, bukan kejadian wakitekkah. Dalam hadist sahih
Muslim diatas terbaca pertanyaan Umar bin Khattasedikit berbeda dengan apa
yang ditulis oleh Syibli Nu'mani dalam tulisan sgjanya Siratun Nabi, Jil |, hal.457,
dimana Umar bin Khattab ra bertanya kepada Raatlshw setelah
ditandatanganinya perjanjian Hudaibiyah "Bukankagkau benar-benar utusan
Allah? Bukankah apa yang kita miliki sesuatu yaagdy?”. Kemudian ada lagi versi
lain yang menyebutkan "Apakah benar bahwa engkalahdNabi Allah yang
sesungguhnya?”

Kemudian, setelah perjanjian Hudaibiyah ditandaaandan timbulnya kasus Abu

Jundal, sebagaimana yang ditulis dalam tulisanlgebimi, maka Rasulullah saw
memotong binatang-binatang korban dan mencukurd&efpddudaibiyah itu, karena
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menurut perjanjian Hudaibiyah pada tahun itu tidddenarkan masuk ke Mekkah

dan harus pulang tanpa melaksanakan ibadah umeshudian boleh datang tahun
depan untuk melaksanakan haji, tetapi tidak batedgal di Mekkah lebih dari tiga

hari. Nah, itulah sebagian isi dari perjanjian Hogeh.

Ketika Rasulullah saw dan sahabat serta pasukamni®ak saw kembali ke Madinah
di perjalanan turunlah Firman Allah surat Al-FtaBesungguhnya Kami telah
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata” (Al Ex$8: 1)

Nah, ketika Umar bin Khattab ra diberitahukan tagtaurat Al-Fath ini yang
menyangkut perjanjian udaibiyah, maka Umar bin kKiata menjadi puas.

Jadi semua kejadian itu adalah pada tahun 6 Higamudian soal adanya perbedaan
pertanyaan yang dikemukakan oleh Umar bin Khattgkepada Rasulullah ketika di
Hudaibiyah setelah detik-detik ditandatanganinygapgian Hudaibiyah, dimana
menurut Sahih Muslim hanya diawali dengan pertamy$éahai Rasulullah,

bukankah kita ini di pihak yang benar dan merekailthk yang batil?”. Kemudian
menurut Syibli Nu’'mani dalam tulisan sejarahnyain Nabi, Jil I, hal.457, Umar
bin Khattab ra bertanya "Bukankah engkau benar+betesan Allah? Bukankah apa
yang kita miliki sesuatu yang benar?”

Juga ada versi lainnya yang menuliskan "Apakah blealawa engkau adalah Nabi
Allah yang sesungguhnya?”

Nah adanya perbedaan bentuk pertanyaan-pertanyaanhin Khattab ra itu semua
adalah tergantung kepada siapa yang menceritakalamyeerita mana yang sahih.
Kemudian lagi yang dijadikan titik utama dan tyi&ng penting bukan pada bentuk
pertanyaannya, melainkan kepada situasi dan kodidisina timbulnya pertanyaan
tersebut.

Kalau hanya melihat kepada bentuk pertanyaan yartgagai macam bentuknya,
tergantung kepada siapa yang menceritakannya, ittegama saja dengan kita hanya
melihat sampai ketingkat kulitnya saja. Artinya gatiributkan hanyalah sekedar
ranting saja, sedangkan akarnya yang kuat tidakapedisinggung atau dibahasnya.

Nah, persis contohnya seperti orang yang meributkating dalam bentuk
pertanyaan, misalnya bentuk pertanyaan "Apakahrideatava engkau Nabi Allah
yang sesungguhnya? ” dibandingkan dengan benttry@an “Bukankah engkau
benar-benar utusan Allah?”. Dimana menurut oram@éntuk pertanyaan pertama
lebih keras daripada pada bentuk pertanyaan k&adahal kalau ditanya siapa yang
meriwayatkan pertanyaan "Apakah benar bahwa entyldoi Allah yang
sesungguhnya? ” Kemudian jawabannya cukup denganlisiean hasil kutipan

"lihat Shahih Bukhori dalam Bab as-Syuruthi Jihatl?2; juga Shahih Muslim Bab
Sulhul Hudaibiyah Jil. 2”

Padahal ketika dilihat dalam sahih Muslim nomor&@83nyata bentuk petanyaan
"Apakah benar bahwa engkau Nabi Allah yang sesumggar ” tidak ditemukan.
Justru yang ditulis oleh Muslim dalam sahihnya akdaeperti yang dikutip diatas.

Jadi, orang ini hanya sekedar menjiplak dan mepgyé saja cerita-cerita
Hudaibiyah, dialog Umar bin Khattab ra dengan Raki saw dan Abu Bakar ra
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padahal ia tidak mengerti dan tidak memahami. Byftiorang ini tidak tahu kapan
perjanjian Hudaibiyah itu dilaksanakan dan ditaadgéani. Bagaimana situasi dan
keadaan waktu terjadinya perjanjian Hudaibiyah Blapa itu Abu Jundal
dihubungkan dengan perjanjian Hudaibiyah?. Pokokeyiatannya orang ini asal
buka mulut dan mengutip hadits-hadits dengan ndraditsnya plus kitabnya, tetapi
tidak pernah dilihat dan dibacanya serta dipahamiRpkoknya asal gaya dan keren
mengutip "lihat Shahih Bukhori dalam Bab as-Syuirdthad 2:122; juga Shahih
Muslim Bab Sulhul Hudaibiyah Jil. 2”. Padahal dydntidak pernah melihat bukunya,
apalagi membacanya. Makanya dalam berdiskusi aramgnya sekedar
memberikan hasil kutipan-kutipannya saja dari mtgrtanpa dibaca, tanpa
dipikirkan, tanpa dipahami dan tanpa dianalisarsegeendalam. Jadi orang ini hanya
sibuk mempersoalkan masalah rantingnya saja, bumeanbahas dan menganalisa
secara mendalam akar tunggal yang menancap kedtialam Mana punya orang ini
kitab sahih Imam Muhammad Ismail bin Ibrahim bindWirah bin Bardijba Bukhori
Al Ju'fi yang tiga jilid dan sahih Imam Abi Al HasiMuslim bin Hijjaj bin Muslim
yang delapan jilid lengkap dalam bahasa Arab diatumya, paling mengutip dari
tulisan orang lain, itupun dikutip dalam bahasaayal

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagi yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydaapada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 20 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

APAKAH IDEOLOGI DIARTIKAN DENGAN AQIDAH KALAU DILIH AT DARI
SUDUT ISLAM?.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

SEKILAS MENGGALI IDEOLOGI DIHUBUNGKAN DENGAN AQIDAH
DILIHAT DARI SUDUT ISLAM.

Dalam tulisan kali ini selama bulan Ramadhan aksajidan masalah yang
menyangkut ideologi dihubungkan dengan agidahatiliari kacamata Islam.

Agar supaya pembicaraan kita ini tidak meluas kalsegenjuru, maka disini perlu
ada pemagaran, yaitu melalui batasan-batasan yemmdlasikan kedalam bentuk
pertanyaan yang bentuknya adalah apakah ideologdilah agidah kalau dilihat dari
sudut pandang Islam?

Nah, dengan adanya formulasi pertanyaan diatasakan mudah untuk berjalan
menuju kearah tujuan guna mendapatkan jawabannya.

Sekarang kita mulai menggali apa yang disebut depgaggilan atau penamaan
ideologi itu.
Pertama kita bertanya, apa arti ideologi itu?

Nah, jawabannya adalah pengertian ideologi adalabangan yang tersusun didalam
pikiran atau gagasan atau cita-cita yang membetdskr bangunan misalnya dalam
teori politik atau ekonomi atau sosial kalau mengikpa yang tertuang dalam The
Oxford guide to the English language. Atau dengata kain pengertian ideologi
adalah kumpulan konsep bersistem yang dijadikas pesadapat yang memberikan
arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup kalau iket@pa yang tertuang dalam
kamus besar bahasa Indonesia.

Nah sekarang, dengan membaca dan menggali pemggatig terkandung dalam
istilah atau kata ideologi, maka kita sudah dapatgambil poin-poin atau butiran-
butiran yang ada dan terkandung dalam istilah atgotu, yaitu ideologi didalamnya
mengandung pertama, rancangan yang tersusun dédeiampatau gagasan-gagasan,
atau cita-cita. Kedua, bangunan atau asas atauteasia Ketiga, pemberi arah dan
tujuan untuk kelangsungan hidup.

Jadi, lahirnya ideologi itu adalah karena adanysl lpgmikiran manusia yang

dituangkan dalam bentuk konsep bersistem yangadedasar atau asas teori yang
memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hitanusia.
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Nah sekarang, kita telah menemukan inti utamaidealogi yaitu ideologi adalah
hasil pemikiran manusia.

Selanjutnya, karena kita akan mencari hubungarkdaan antara ideologi dengan
agidah, maka kita perlu menggali apa yang dimalksad diartikan dengan agidah
itu.

Nah, pengertian agidah adalah kepercayaan atakikaya Dilihat dari sudut Islam
maka ditemukan bahwa agidah yang dimaksud dalamladalah kepercayaan atau
keyakinan kepada Islam sebagai agama yang ditunupieh Allah SWT melalui
Rasul-Nya Muhammad saw.

Jadi, agidah atau kepercayaan atau keyakinan imiuraekacamata Islam adalah
bukan lahir dari hasil pemikiran manusia, melainkadrr karena Islam yang
diturunkan oleh Allah SWT.

Nah sekarang, dapat kita mengambil poin-poin yaargdda antara ideologi dan
agidah yaitu ideologi lahir karena hasil pemikimanusia, sedangkan aqidah lahir
karena Islam yang diturunkan oleh Allah SWT.

Jadi dapat kita menyimpulkan sekarang yaitu ideadglah buatan manusia,
sedangkan agidah lahir karena Allah SWT.

Nabh disinilah sekarang kita sudah dapat mempegdefbaran yang jelas bahwa
ideologi adalah tidak sama dengan agidah. Karenkaiau ada orang yang menulis
bahwa persaudaraan atau kekeluargaan itu adalakadicin pada "ideologi atau
agidah”, maka penggunaan kata ideologi sama destah agidah adalah tidak
benar dan tidak tepat dalam penggunaannya. Merijapa

Karena kalau kekeluargaan atau persaudaraan didadegpada ideologi, maka akan
lahir pengertian persaudaraan dibawah benderaogiesbsialisme atau persaudaraan
dibawah bendera ideologi pancasila atau kekeluardéewah bangunan ideologi
kapitalisme.

Begitu juga kalau istilah agidah diterapkan dalakdtuargaan atau persaudaraan,
maka akan ditemukan kekeluargaan atau persaudaeadasarkan agidah Islam.

Nah, sekarang kalau kita hubungkan istilah idealiagi agidah ini dengan Sahih
Muslim: 614 yang didalamnya menyinggung kata-k#&#ahumma shalli 'alaa
Muhammad wa 'alaa aali Muhammad®, maka yang dinanalengan "aali
Muhammad* atau "ahli keluarga Muhammad” adalah seomat Islam yang
memiliki agidah Islam atau kepercayaan atau keyakkepada Islam.

Jadi, yang namanya "aali Muhammad" atau "ahlukeja Muhammad” adalah
makin luas, bukan hanya keluarga Nabi Muhammad gékgt dengan perkawinan
dan darah saja, melainkan seluruh maum muslimimuasiimat yang memiliki
agidah Islam.

Kemudian, kalau juga "aali Muhammad* atau "ahlideaiga Muhammad”
dihubungkan dengan istilah ideologi, maka akarr latili keluarga Muhammad”
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adalah orang-orang yang memiliki ideologi Islamitwyarang-orang yang
mendasarkan konsepsi pikirannya kepada Islam blo&aya orang-orang yang ada
hubungannya dengan tali perkawinan atau turunaahd#ngan Nabi Muhammad
saw saja.

Jadi sekarang dapat diambil kesimpulan yaitu kpengertian ideologi dan agidah
dijadikan sebagai dasar acuan untuk mengerti danahnami bangunan kata kata
"aali Muhammad" atau "ahli keluarga Muhammad”, makan ditemukan bahwa
anggota keluarga Rasulullah saw adalah semua sitaat yang beragidah Islam dan
semua umat Islam yang memiliki ideologi Islam, bukanya sekedar keluarga yang
diikat oleh tali perkawinan dan darah keturunanga@nRasulullah saw saja.

Terakhir, dengan berdasarkan pada apa yang digglatiktas, maka sekarang kita
sudah dapat memberikan jawaban atas pertanyaaatajubdologi itu adalah agidah
kalau dilihat dari sudut pandang Islam?

Maka jawabannya yaitu ideologi adalah tidak sanrayde agidah. Ideologi adalah
hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bekbdnsep bersistem yang
menjadi dasar atau asas teori yang memberikandaraktujuan untuk kelangsungan
hidup manusia. Sedangkan agidah adalah bukandahihasil pemikiran manusia,
melainkan lahir karena Islam yang diturunkan olélalASWT. Kemudian kalau
ideologi dan agidah dihubungkan dengan "aali Muhasfthatau "ahli keluarga
Muhammad”, maka anggota keluarga Rasulullah savahd@mua umat Islam yang
beragidah Islam dan semua umat Islam yang mendialogi Islam, bukan hanya
sekedar keluarga yang diikat oleh tali perkawinan darah keturunan Rasulullah
saw saja.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se

54



Stockholm, 20 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

ALLAMAH SYARAFUDDIN AL-MUSAWI PANDAI MENGUTIP TETAP |
TIDAK MENGERTI DAN TIDAK PAHAM APA YANG DIKUTIPNYA.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

CONTOH ORANG YANG HANYA PANDAI MENGUTIP TETAPI TIDA
MENGERTI DAN TIDAK PAHAM APA YANG DIKUTIPNYA.

Setelah membaca tulisan Allamah Syarafuddin Al-Muaskari Sudan yang menulis
buku berjudul “Kebenaran Yang Hilang* dalam badigejarah Hidupku, Hari-Hari
Masa Kecilku“ ( http://www.al-shia.com/html/id/bosiKebenaran-Hilang/index.htm
), ternyata ditemukan ketidak-logisan, kontraddesn tidak masuk akal dalam uraian
cerita sejarah hidupnya di Sudan.

Nah, Allamah Syarafuddin Al-Musawi dalam tulisaref&ah Hidupku, Hari-Hari
Masa Kecilku“ itu menulis sebagai berikut:

“Kebetulan, dekan fakultas kami adalah Profesowa. Dia mengajar
mata kuliah tafsir bagi kami. Pada suatu hari @idbicara tentang tafsir
firman Allah SWT yang berbunyi, “Seorang pemintatememinta
kedatangan azab yang bakal terjadi“, “SesungguRaglullah saw
tatkala berada di Ghadir khum dia menyeru manuaséka mereka pun
berkumpul. Lalu Rasulullah saw mengangkat tangamg\keraya
berkata, 'Barangsiapa yang aku sebagai pemimpimaka inilah Ali
sebagai pemimpinnya.’ Berita itu pun tersebar kersk pelosok
negeri, dan sampai kepada Harits bin Nukman al-Hiafu dia
mendatangi Rasulullah saw dengan menunggang untideyaudian dia
menghentikan untanya dan turun darinya. Haritd\nikman al-Fihri
berkata, 'Hai Muhammad, kamu telah menyuruh kamiisteg Allah,
supaya kami bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Aléahbahwa kamu
adalah utusan-Nya, dan kami pun menerimanya. Karintphkan
kami untuk menunaikan salat lima waktu, dan kanm menerimanya.
Kamu perintahkan kami untuk menunaikan zakat, damilkpun
menerimanya. Kamu peritahkan kami untuk berpuasaldn
Ramadhan, dan kami pun menerimanya. Kamu perintekdmi untuk
melaksakan ibadah haji, dan kami pun menerimangenudian kamu
tidak merasa puas dengan semua ini sehingga kamgamegkat tangan
sepupumu dan mengutamakannya atas kami semua deegaatakan,
'Siapa yang menjadikan aku sebagai pemimpinnya rivaledn Ali
pemimpinnya. 'Apakah ini dari kamu atau dari AllaRasulullah saw
menjawab, 'Demi Allah yang tidak ada Tuhan melamkaa,
sesungguhnya ini berasal dari Allah SWT.” MenderigaHants bin
Nukman al-Fihri berpaling dari Rasulullah saw dembaksud menuju
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ke kendaraannya sambil berkata, "Ya Allah, searny@daapa yang
dikatakan Muhammad itu benar maka hujanilah kamgéa batu dari
langit atau datangkanlah kepada kami azab yand péddaka sebelum
Harits bin Nukman al-Fihri sampai ke kendaraanmlya-tiba Allah
menurunkan sebuah batu dari langit yang tepat nmangéun-ubunnya
dan ke mudian tembus keluar dari duburnya, dapuliamati.
Kemudian Allah SWT menurunkan firman-Nya, 'Seorgegninta telah
meminta kedatangan azab yang bakal terjadi. Umtailkgaorang kafir,
yang tidak seorangpun dapat menolaknya.’(Kitab &lwkbshar, karya
asy-Syabalanji, hal. 75.) Setelah selesai pelajsaiah seorang teman
saya menemuinya dan berkata kepadanya, "Apa y&igAada
katakan adalah perkataan Syi'ah." Bapak dekargtertsejenak,
kemudian memandang ke arah pemerotes seraya héetRateygil
Mu'tashim ke ruang kantor...!"

Nah, coba kita secara seksama menggali, menetithimnganalisa apa yang ditulis
oleh Allamah Syarafuddin Al-Musawi tersebut diatas.

Ada dua faktor besar yang sangat bertentangandinrhasuk akal serta kontradiksi
dalam tulisan tersebut yaitu, pertama, kalimat t®@gguhnya Rasulullah saw tatkala
berada di Ghadir khum dia menyeru manusia, makakagyun berkumpul.”. Kedua,
kalimat "Kemudian Allah SWT menurunkan firman-Ny&eorang peminta telah
meminta kedatangan azab yang bakal terjadi. Untalkgaorang kafir, yang tidak
seorangpun dapat menolaknya.’”

Sekarang, kita teliti dan analisa sedikit lebih deam. Dalam kalimat
“Sesungguhnya Rasulullah saw tatkala berada di iGkadm dia menyeru manusia,
maka mereka pun berkumpul.” Dimana kalimat itu negitekan kejadian pada tahun
kesepuluh Hijrah setelah Rasulullah saw menjalaitiatah Haji Wada. Sepulang
dari Haji Wada Rasulullah saw berhenti di Ghadirkhdan menyeru manusia,
menurut cerita tersebut diatas itu.

Adapun kalimat "Kemudian Allah SWT menurunkan fimAslya, 'Seorang peminta
telah meminta kedatangan azab yang bakal terjadukbrang-orang kafir, yang
tidak seorangpun dapat menolaknya.’ ”. Ternyatadalah bunyi ayat 1 dan ayat 2
surat Al-Ma'aarij yaitu "Seseorang telah memintddtangan azab yang akan
menimpa,” (QS Al-Ma'aarij, 70: 1) "orang-orang kaffang tidak seorangpun dapat
menolaknya,” (QS Al-Ma'aarij, 70: 2).

Nah sekarang yang dipertanyakan adalah apakah agaiat dan ayat 2 surat Al-
Ma'aarij ini diturunkan setelah Rasulullah saw raéamkan ibadah Haji Wada pada
tahun kesepuluh Hijrah?

Jawabannya adalah surat Al-Ma'aarij yang terdas &4 ayat diturunkan di Mekkah
sesudah surat Al-Haaqqgah. Jadi ayat 1 dan ayatP AliMa'aarij ini diturunkan di
Mekkan bukan setelah Rasulullah saw menjalankastaib&laji Wada seperti yang
ditulis oleh Allamah Syarafuddin Al-Musawi dalamisan Sejarah Hidupku, Hari-
Hari Masa Kecilku.

56



Jadi disini kelihatan dengan jelas dan nyata bakieenah Syarafuddin Al-Musawi
ketika menuliskan hubungan antara kejadian di GHdulim setelah Haji Wada dan
turunnya ayat 1 dan ayat 2 surat Al-Ma'aarij idak bisa diterima oleh akal yang
sehat atau tidak logis atau kontradiksi. Atau dergda lain Allamah Syarafuddin
Al-Musawi menuliskan cerita sejarah hidupnya itmyle dengan kebohongan dan
memanipulasi fakta dan bukti.

Selanjutnya kita secara bersama-sama juga met@fitmenganalisa kalimat: ”
“Sesungguhnya Rasulullah saw tatkala berada di iGkadm dia menyeru manusia,
maka mereka pun berkumpul. Lalu Rasulullah saw rmegigat tangan Ali as seraya
berkata, 'Barangsiapa yang aku sebagai pemimpimaka inilah Ali sebagai
pemimpinnya.”

Nah, disini walaupun Allamah Syarafuddin Al-Musaetika menuliskan kejadian
tersebut tidak memakai dan mendasarkan pada rashi kejadian tersebut
dihubungkan dengan ayat 67 surat Al-Maidah.

Nah yang sekarang dipertanyakan adalah apakatbayatrat Al-Maidah ini ada
hubungan dengan Rasulullah saw mengangkat dan tikefdinbin Abi Thalib
sebagai khalifah dalam pidato Rasulullah saw dblgmbernama Ghadir Khum
sepulang Haji Wada?

Sebenarnya jawaban dari pertanyaan ini sudahgldalam tulisan "Menggali Al-
Maidah 5:55,67 untuk melihat apakah Al-Wilayah atiahli bin Abi Thalib” (
http://www.dataphone.se/~ahmad/061007a.htm ). Tetstpk sekedar memperkuat,
tidak mengapa kita tuliskan kembali jawaban tersejaitu:

Dimana dalam ayat 67 surat Al-Maidah Allah SWT baran:

"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kempaddari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yanguiahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Affeémelihara
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Aliiak themberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” (QS Al-déi 5:67)

Nah, sekarang mari kita kupas secara bersama-saimamenjawab pertanyaan
diatas.

Kalau kita memperhatikan, membaca dan menelaah6dysurat Al-Maidah ini,
maka tidak ada ditemukan maksud dan tujuan pengaagldli bin Abi Thalib
sebagai khalifah. Melainkan isinya merupakan tuges dakwah Rasulullah saw
untuk menyampaikan risalah islam kepada ummat nmenysstu:

Pertama, "Ya ayyuhar Rosulu balligh ma unjila i&ikir Robbika...” (Hai Rasul,
sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu darinfoba.) yaitu sampaikan
risalah Islam kepada ummat manusia.

Kedua, "wa in lam taf 'al fa ma ballaghta risalatah’ (Dan jika tidak kamu kerjakan

(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidakganpaikan amanat-Nya.) secara
lengkap dan menyeluruh.
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Ketiga, "wallahu y’ashimuka minannas...” (Allah memhelra kamu dari (gangguan)
manusia) yang mengancam ketika kamu menjalankameéayampaikan risalah
Islam kepada ummat manusia.

Keempat, "Innalloha la yahdil gaomal kafirin” (Segguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir) yaitu orareng yang mengingkari risalah
yang kamu sampaikan kepada mereka.

Jadi, dalam ayat 67 surat Al-Maidah itu memangktiditgujukan dan tidak
dimaksudkan untuk pengangkatan dan pelantikaniAlAbi Thalib sebagai khalifah
penerus Rasulullah saw.

Apabila memang Ali bin Abi Thalib diangkat sebaghalifah penerus Rasulullah
saw langsung oleh Allah SWT, mengapa tidak langslitugukan dan disebutkan
sebagaimana Nabi Sulaiman mewarisi ke-khilafahan ke¢rajaan Nabi Daud “Wa
waritsa Sulaimanu Dawuda...” (Dan Sulaiman telalwaresi Daud)

"Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berKddai Manusia,
kami telah diberi pengertian tentang suara buramkaémi diberi segala
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benarlawaia yang
nyata." (QS An-Naml 27:16)

Atau ketika Allah SWT menunjuk dan mengangkat Na&aud sebagai khalifah:

“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu kahal{penguasa)
di muka bumi, maka berilah keputusan (perkaranthra manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa n&sena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnyageoaang yang
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yara,derrena mereka
melupakan hari perhitungan®. (QS Ash-Shaad 38:26)

Jadi, sebenarnya orang yang menghubungkan ayair&7/Ad-Maidah dengan
pengangkatan Ali bin Abi Thalib oleh Rasulullah sasialah tidak memiliki kekuatan
nash yang kuat.

Kemudian kalau ada orang yang menghubungkan aysuiiéf Al-Maidah ini dengan
perkataan Abu Sa'‘id al-Khudri ra, yang menyatakalmva ayat tersebut diturunkan
berhubungan dengan Ali bin Abi Thalib yang mengdmpada pelantikan sebagai
khalifah di Ghadir Khum. Dimana pelantikan ini dile¢ dengan khutbah Ghadir
Khum, maka perlu diteliti riwayat tersebut terleblithulu.

Nah, sebenarnya yang dirujuk oleh orang itu unteknperkuat ayat 67 surat Al-
Maidah bukan hadits Rasulullah saw, melainkan haicggpan dan kata-kata Abu
Sa'id al-Khudri yang isinya: Daripada Abu Sa’idktudri, dia berkata: Diturunkan
ayat ini: “Wahai Rasul Allah! Sampaikanlah apa y##igh diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu” ke atas Rasulullah shallallahu ‘alaihiallasn pada Hari Ghadir Khum
berkenaan Ali bin Abi Thalib.
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Dimana, sanad riwayat ini adalah dha’if. Riwayatikeluarkan oleh Ibn Abi Hatim
di dalam Tafsir al-Quran al-Azhim — no: 6609 (tafsyat 67 surah al-Maidah), al-
Wabhidi di dalam Asbab al-Nuzul, ms. 233 (ayat 6faBwal-Maidah) dan Ibn Asakir
di dalam Tarikh Dimasq al-Kubra, jld. 45, ms. 1B8@rafi ‘Ali bin Abi Thalib),
kesemuanya dengan sanad yang berpangkal kepala Mbas, daripada al-Amasy,
daripada Athiyah, daripada Abu Sa'id al-Khudri. Ktth adalah Athiyah bin Sa’ad
Abu al-Hasan al-Aufiy dari Kufah. Beliau dihukumatdif oleh Hisyam, Yahya bin
Sa'id al-Qathan, Ahmad bin Hanbal, Sufyan al- TsaAlvu Zar'ah al-Razi, Ibn
Ma’in, Abu Hatim al-Razi, al-Nasa'i, al-Jauzajatin Adiy, Abu Daud, lIbn Hibban,
al-Daruquthni dan lain-lain lagi. Selain itu belimasyhur dengan sifat tadlis yang
amat buruk. (Al-’'Uqaili — al-Dhu’afa’ al-Kabir — bgrafi no: 1392; lbn Hajar al-
'Asqalani — Thabagat al-Mudallisin — biografi n@2ldan Syu’aib al-Arna’uth &
Basyar 'Awwad Ma'ruf — Tahrir Taqrib al-Tahzib, lgji@afi no: 4616.)

Jadi, kalau berdasarkan riwayat diatas, maka ritmggiag menyatakan bahwa ayat 67
surat Al-Maidah ada hubungannya dengan pengangkditbm Abi Thalib oleh
Rasulullah saw di Ghadir Khum adalah tidak memiikuatan nash yang kuat atau
dha’if atau lemah.

Nah sekarang, kesimpulan yang bisa diambil dariyapa dijelaskan diatas adalah
ayat 67 surat Al-Maidah yang dihubungkan dengamgegkatan dan pelantikan Al
bin Abi Thalib oleh Rasulullah saw sebagai khaligalalah tidak memiliki kekuatan
nash yang kuat. Begitu juga ayat 55 surat Al-Maigag menghubungkan dengan
khalifah adalah sangat lemah. Karena itu baik dalgat 55 ataupun ayat 67 surat Al-
Maidah adalah sama sekali tidak ada hubungannyg ket dengan pengangkatan
dan pelantikan Ali bin Abi Thalib oleh Rasulullaévg sebagai khalifah penerus
Rasulullah saw.

Terakhir, dengan adanya penjelasan diatas kita@ega@udah bisa mendapatkan
gambaran bahwa Allamah Syarafuddin Al-Musawi dafalisan “Sejarah Hidupku,
Hari-Hari Masa Kecilku“ itu ternyata isinya kontilsi, tidak logis dan tidak masuk
akal. Ditambah tidak adanya nash yang sahih yasadijadikan sandaran atas
ceritanya mengenai kejadian di Ghadir Khum yanglliimgkannya dengan
pengangkatan dan pelantikan Ali bin Abi Thalib ggb&halifah penerus Rasulullah
saw apabila Rasulullah saw telah menghadap Allait SW

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagi yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan darydaapada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.

Ahmad Sudirman
http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 20 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

TERJERAT OLEH JARINGNYA SENDIRI DENGAN MENYAMAKAN
IDEOLOGI DENGAN AQIDAH.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

AKHIRNYA TERJERAT OLEH JARINGNYA SENDIRI DENGAN
MENYAMAKAN IDEOLOGI DENGAN AQIDAH.

Nabh, disinilah kalau tidak mengerti dan tidak meamahtentang apa yang
diyakininya dan kalau masih mentah dalam hal apg yanutnya akhirnya
terperangkap oleh jaring yang dipasang sendiri.

Mari kita teliti secara bersama, ketika kita mendmsmasalah "aali Muhammad* atau
"ahli keluarga Muhammad”, ternyata Rasulullah sahlath bershalawat ini tidak
hanya dikhususkan istilah "aali Muhammad” (ahlideega Muhammad) dengan
dikhususkan hanya kepada Ali bin Abi Thalib ratifhRah Zahra ra, Hasan bin Ali
bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib r& arena kalau "aali Muhammad”
dikhususkan hanya kepada Ali bin Abi Thalib raifah Zahra ra, Hasan bin Ali bin
Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib ra, maktu tidak ada dasar nash-nya
yang kuat dan sahih. Dan memang hadits sahih yamgkhususkan "aali
Muhammad” hanya kepada Ali bin Abi Thalib ra, Rah Zahra ra, Hasan bin Al
bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib dalah tidak ada dan tidak pernah
diajarkan oleh Rasulullah saw.

Rupanya yang dinyatakan diatas itu dianggap tigdllpbyang betul katanya "bahwa
"aali” atau keluarga Muhammad tidak dilihat berd&aa hubungan darah dan
perkawinan, tapi dilihat secara Idiology atau ”Aajid.

Kemudian, ketika dilambungkan bahwa "ideologi atldldak sama dengan aqgidah.
Ideologi adalah hasil pemikiran manusia yang digkan dalam bentuk konsep
bersistem yang menjadi dasar atau asas teori yangoerikan arah dan tujuan untuk
kelangsungan hidup manusia. Sedangkan aqidah doiakain lahir dari hasil
pemikiran manusia, melainkan lahir karena Islamgyditurunkan oleh Allah SWT.
Kemudian kalau ideologi dan agidah dihubungkan derigali Muhammad* atau
"ahli keluarga Muhammad”, maka anggota keluargauRdlah saw adalah semua
umat Islam yang beragidah Islam dan semua umam gdang memiliki ideologi

Islam, bukan hanya sekedar keluarga yang diikdt @l perkawinan dan darah
keturunan Rasulullah saw saja.

Ternyata dibantahnya, bahwa "Aqidah adalah bahash #edangkan Idiology adalah

bahasa Inggeris, keduanya merupakan flatform atasi t@mpat seseorang bergantung
atau berpijak dalam Hidupnya didunia ini.”
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Nah, rupanya bantahannya itu adalah menjerat lgaesendiri. Mengapa ?

Karena, akhirnya menyimpulkan bahwa "ahlulbayt Rakah itu termasuk seluruh
orang yang beriman.”. Mengapa seluruh orang berikarena “aali Muhammad”
(ahli keluarga Muhammad) dilihat dari ideologi daqidah. Hanya ditambah dengan
agidah syiah.

Setelah terjerat lehernya oleh pernyataannya seakirnya ia kembali merobah
haluannya lagi yang menjurus kelobang ahlul baigyampat orang saja, yaitu Al
bin Abi Thalib, Fatimah Zahrah, Hasan bin Ali bibiArhalib dan Husen bin Ali bin
Abi Thalib. Padahal ketika mengupas karena "aalhmmad” (ahli keluarga
Muhammad) dilihat dari ideologi dan aqgidah.

Padahal sudah jelas tidak diajarkan dan tidak didd@n oleh Rasulullah saw ketika
membaca shalawat dengan menyebutkan "Ya Allah diikanlah sejahtera kepada

Muhammad dan Ali bin Abi Thalib ra, Fatimah Zahaaldasan bin Ali bin Abi

Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib ra, sebagana Engkau telah melimpahkan

kesejahteraan kepada keluarga nabi Ibrahim”

Dan tentu saja, yang namanya ahlul bait itu bulargyempat orang itu saja,
melainkan juga termasuk istri-istri Rasulullah sdedi tidak ada dasarnya nash yang
sahih yang bisa dijadikan sebagai argumentasi uneryatakan bahwa ahlul bait itu
hanyalah Ali bin Abi Thalib ra, Fatimah Zahra ragddn bin Ali bin Abi Thalib ra,
Husen bin Ali bin Abi Thalib ra.

Begitu juga yang dinyatakan dalam ayat 33 suraAi#dab, yang dimaksud ahlul bait
itu mencakup istri-istri Rasulullah saw sebagaimgarag difirmankan dalam ayat-
ayat sebelumnya, ayat 28 sampai 32.

Baru Ali bin Abi Thalib ra, Fatimah Zahra ra, Hadan Ali bin Abi Thalib ra, Husen
bin Ali bin Abi Thalib ra dimasukkan kedalam ahhdit ketika ayat 33 surat Al-
Ahzab diturunkan dirumah Ummu Salamah ra istri Rdlstin saw.

Dimana dalam ayat 33 surat Al-Ahzab itu yang aginy

"dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangadatu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah ydaigulu dan
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatillaiAdan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud untuk menghilangkaa dari kamu,
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersih(@s Al Ahzab,
33: 33).

Nah dalam ayat 33 diatas tidak menunjukkan bahwg géamaksud dengan ahlul bait
itu adalah empat orang yaitu Ali bin Abi Thalib Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali
bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib ranelainkan istri-istri Rasulullah
saw, sebagaimana yang dicantumkan dalam ayat 28{8umnya.

Nah, baru yang berempat ini, Ali bin Abi Thalih Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali
bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib dimasukkan kedalam golongan
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ahlul bait setelah Rasulullah saw menerima wahwt 3% surat Al-Ahzab ini dengan
cara langsung memanggil Fatimah, Hasan dan Husemdayelimuti mereka
termasuk Ali dengan Kisa. Kemudian berdo’a yanglessanya adalah mereka (Ali,
Fatimah, Hasan dan Husen) adalah juga ahlul baitseynoga dihilangkan dosa
mereka dan dibersihkan sebersih-bersihnya.

Nah, inilah dasar pengklaiman bahwa ahlul baih@nyalah empat orang saja yaitu
Ali bin Abi Thalib ra, Fatimah Zahra ra, Hasan Biln bin Abi Thalib ra, Husen bin
Ali bin Abi Thalib ra. Padahal itu tidak ada kekamathashnya yang sahih.

Nah kemudian, yang makin menyimpangnya itu keska-istri Rasulullah saw yang
dalam ayat 28-32 digolongkan oleh Allah SWT kedaddrtul bait, disingkirkannya
dengan mengajukan argumen bahwa ketika istri Riehlsaw, yaitu Ummu
Salamah ra bertanya kepada Rasulullah saw: "Dartbaisama mereka wahai Nabi
Allah?” Kemudian dijawab oleh Rasulullah saw: "Eagketap pada kedudukan
engkau dan engkau selalu dalam kebaikan.”

Rupanya jawaban Rasulullah saw yang demikian tafgirtkan bahwa Ummu
Salamah ra adalah bukan termasuk ahlul bait. Patdamu Salamah ra mengajukan
pertanyaan tersebut adalah disebabkan beliau belemgetahui isi dari ayat 33 surat
Al-Ahzab, karena Rasulullah saw belum membacakakaefiadapan Ummu Salamah
ra pada waktu itu.

Nah, jawaban Rasulullah saw tersebut merupakarb@mgang didasarkan pada
surat 28 sampai ayat 32 yang diturunkan sebeluntiygana Ummu Salamah ra
adalah istri Rasulullah saw yang termasuk dalaml &falit. Jadi Ummu Salamah ra
adalah memang salah seorang dari ahlul bait. Skdaji bin Abi Thalib ra,
Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali bin Abi Thalib Faysen bin Ali bin Abi Thalib ra
adalah tidak dimasukkan kedalam ahlul bait, sebéluomnya ayat 33 surat Al-
Ahzab dan Rasulullah saw memanggil Fatimah, HaaarHilisen dan menyelimuti
mereka juga Ali dengan Kisa dan berdo’a bahwa nae(Ak, Fatimah, Hasan dan
Husen) adalah Ahl al-Bait-nya.

Jadi, sebenarnya justru melalui do’a Rasulullah isalah Ali bin Abi Thalib ra,
Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali bin Abi Thalib Haysen bin Ali bin Abi Thalib ra
masuk kedalam ahlul bait bersama istri-istri Radtathusaw. Dan yang lebih penting
lagi bahwa berdasarkan ayat 33 surat Al-Ahzabhtuldait adalah tidak maksum.
Karena Ali bin Abi Thalib ra, Fatimah Zahra ra, ldagin Ali bin Abi Thalib ra,
Husen bin Ali bin Abi Thalib ra adalah tidak maksumengapa Rasulullah saw
mendoa kepada Allah SWT untuk membersihkan merekgah sebersih-bersihnya.
Kalau Ali bin Abi Thalib ra, Fatimah Zahra ra, Hadain Ali bin Abi Thalib ra,
Husen bin Ali bin Abi Thalib ra adalah maksum, maklak perlu Rasulullah saw
berdoa agar mereka itu dibersihkan sebersih-bemjtkarena memang mereka sudah
bersih dari dosa.

Jadi tidak logis dan tidak ada nashnya yang sadlgukmenyebutkan bahwa Ali bin

Abi Thalib ra, Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali Bibi Thalib ra, Husen bin Ali bin
Abi Thalib ra adalah maksum. Itu alasan yang diadiakannya saja.
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Kalau Rasulullah saw menyatakan Ali bin Abi Thath Fatimah Zahra ra, Hasan bin
Ali bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalilba dengan panggilan ahlul bait itu
bukan berarti mereka berempat telah dikhususkdnaptat 33 surat Al-Ahzab, tetapi
mereka pada asalnya adalah tergolong kedalam keamistilah ahlul bait saja.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anjutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahkat|di kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 21 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

TUJUAN PINTU RUMAH FATIMAH ZAHRA RA TERBUKA KETIKA
RASULULLAH SAW MELINTAS UNTUK SOLAT SUBUH.
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

RASULULLAH SAW MELINTAS DIDEPAN PINTU RUMAH FATIMAH
ZAHRA RA UNTUK MENGINGATKAN WAKTU SOLAT SUBUH.

Untuk tulisan kali ini kita secara bersama-sama baras masalah yang menyangkut
pintu rumah Fatimah Zahra selalu terbuka ketikauRélah saw melintas didepan
pintu sambil membaca ayat 33 surat Al-Ahzab.

Nah sekarang yang dipertanyakan adalah mengaparpmiah Fatimah Zahra ra
selalu terbuka sedangkan yang lainnya tertutup?

Nah untuk memberikan jawabannya mari kita melitzatt thembaca kembali ayat 33
surat Al-Ahzab yang artinya:

"dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangadeatu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yaalgulu dan
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatillalAdan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud untuk menghilangkaa dari kamu,
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihi@s Al Ahzab,
33: 33).

Kemudian dihubungkan dengan hadits yang berbunyi:

"Daripada Anas bin Malik radhiallahu ‘anh, bahawagaRasulullah
sallallau ‘alaihi wasallam melintas di hadapan pifrtumah) Fatimah
radhiallahu ‘anha selama enam bulan apabila keiotrk pergi bersolat
subuh. Baginda akan bersabda: “Bersolatlah waHal bait (kemudian
membaca ayat 33 surah al-Ahzab): Sesungguhnya Adlafialah
bermaksud hendak menghilangkan dosa kamu wahal Baiudan
hendak membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”

Nabh, kalau kita menggali maksud dari hadits inubilngkan dengan ayat 33 surat
Al-Ahzab, maka kita akan menemukan bahwa ayat && $u-Ahzab itu pertama
tidak diturunkan dengan ditujukan bahwa ahlul iaiadalah Ali bin Abi Thalib ra,
Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali bin Abi Thalib Faysen bin Ali bin Abi Thalib ra.
Kedua, ayat 33 surat Al-Ahzab itu tidak menyatakahwa Ali bin Abi Thalib ra,
Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali bin Abi Thalib Faysen bin Ali bin Abi Thalib ra
adalah maksum atau bersih dari dosa. Mengapa ?
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Karena pertama, yang dimaksud dengan ahlul baatalyat 33 surat Al-Ahzab
mengacu kepada keluarga yang diikat oleh pernikah&alnya istri-istri Rasulullah
saw dan pertalian darah misalnya Fatimah Zahrdasan bin Ali bin Abi Thalib ra,
Husen bin Ali bin Abi Thalib ra melalui doa Rasuéii saw di rumah Ummu Salamah
ra.

Dimana diperkuat dengan hadits sahih Bukhori:

”...maka keluarlah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallamenuju ke bilik
(rumah) 'Aisyah dan bersabda: “Assalamu‘alaikumuAtblait wa
rahmatullah!” ‘A'isyah menjawab: “Wa ‘alaika salana
rahmatullah!...”(Ringkasan hadits sahih daripada Aradvialik
radhiallahu ‘anh, Sahih Bukhori: 4793 (Kitab taf@ab tafsir ayat 53
surat Al-Ahzab).

Nabh, ketika Rasulullah saw menuju ke bilik (rumatiyyah mengucapkan:
“Assalamu‘alaikum Ahlul bait wa rahmatullah!”. Disimenunjukkan bahwa 'Aisyah
istri Rasulullah saw dipanggil juga dengan ahlut.idan hal ini memang sesuai
dengan ayat 28 sampai 32 surat Al-Ahzab, dimaniaisst Rasulullah saw dipanggil
ahlul bait.

Jadi, ketika Rasulullah saw menyebut Ali bin Abialib ra, Fatimah Zahra ra, Hasan
bin Ali bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Tdlib ra dengan sebutan ahlul bait,
maka itu bukan karena mereka berempat dikhusudkairagat 33 surat Al-Ahzab,
melainkan karena mereka berempat pada asalnyddaeggoedalam keumumam
istilah ahlul bait.

Selanjutnya, ketika Rasulullah saw melintas didgmatu terbuka Fatimah Zahra ra
sambil membaca ayat 33 surat Al-Ahzab, maka itu médikan bahwa keinginan
Rasulullah saw agar supaya Ali bin Abi Thalib ratifhiah Zahra ra, Hasan bin Ali

bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib ft&rgolong sama dengan tujuan ayat
33 tersebut, yaitu agar supaya mereka berempagtubkan dosa mereka dan
dibersihkan sebersih-bersihnya. Oleh karena itmiahgapa Rasulullah saw
mendahuluinya dengan melawati pintu terbuka Fatifedira ra waktu solat subuh
dengan perintah untuk bangun menjalankan solatrsudita semua sudah maklum
bahwa menjalankan perintah untuk solat fardhu &dsddah satunya untuk
menghapuskan dosa dan membersihkan amal-perbuaigredgaruh yang buruk.

Kemudian, dengan selalunya Rasulullah saw meleuirati terbuka Fatimah Zahra ra
sambil membaca ayat 33 surat Al-Ahzab itu membaktikahwa penghuni rumah itu
tidak maksum atau tidak bebas dari dosa. Karea& titasuk akal kalau memang Al
bin Abi Thalib ra, Fatimah Zahra ra, Hasan binl#ih Abi Thalib ra, Husen bin Ali
bin Abi Thalib ra adalah maksum, maka Rasulullak sdak perlu setiap pagi untuk
menjalankan solat subuh selalu melewati pintu taltatimah Zahra ra yang
didalamnya ada Ali bin Abi Thalib ra, Fatimah ZahaaHasan bin Ali bin Abi Thalib
ra, Husen bin Ali bin Abi Thalib ra sambil membagat 33 surat Al-Ahzab agar
supaya mereka itu bangun dan mengambil air wudukumenegakkan solat subuh
bersama Rasulullah saw. Dan disini kelihatan mebekampat Ali bin Abi Thalib ra,
Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali bin Abi Thalib Faysen bin Ali bin Abi Thalib ra
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tidak mampu bangun pagi tepat pada waktunya uneregakkan solat subuh, kalau
tidak dibangunkan oleh Rasulullah saw.

Seterusnya dengan melihat situasi dan keadaan diRasulullah saw selalu

melewati pintu terbuka Fatimah Zahra ra ketika ak@&taksanakan solat subuh
sambil membaca ayat 33 surat Al-Ahzab membuktikema Ali bin Abi Thalib ra,
Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali bin Abi Thalib Faysen bin Ali bin Abi Thalib ra
adalah manusia biasa yang terkadang kesiangateatatiwaktu untuk bangun
menegakkan solat subuh. Berbeda dengan RasulaNalyang maksum atau bersih
dari dosa atau bebas dari dosa, dimana Rasul@dlalssnantiasa siap dalam keadaan
untuk menjalankan solat subuh.

Jadi berdasarkan apa yang dijelaskan diatas sekkitansudah dapat mengambil
kesimpulan bahwa adanya hadits sahih daripada Binadalik radhiallahu ‘anh
yang menyangkut solat subuh diatas itu menjadii linattwa Ali bin Abi Thalib ra,
Fatimah Zahra ra, Hasan bin Ali bin Abi Thalib Faysen bin Ali bin Abi Thalib ra
adalah tidak maksum dan mereka berempat adaldhdikususkan sebagai ahlul
bait yang dimaksud dalam ayat 33 surat Al-Ahzab.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anuktau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagi yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan daydé&epada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 22 Oktober 2006

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

ALLAMAH SYARAFUDDIN AL-MUSAWI SENGAJA DAN PENUH
KESADARAN MEMPERGUNAKAN FAKTA DAN BUKTI YANG SALAH DAN
LEMAH.

Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

KELIHATAN DENGAN TERANG BAHWA ALLAMAH SYARAFUDDIN A L-
MUSAWI SENGAJA DAN PENUH KESADARAN MEMPERGUNAKAN FKTA
DAN BUKTI YANG SALAH DAN LEMAH.

Ketika kita membahas secara bersama-sama tentisanttSejarah Hidupku, Hari-
Hari Masa Kecilku® ( http://www.al-shia.com/html/liboks/Kebenaran-
Hilang/index.htm ) yang dikarang oleh Allamah Syadain Al-Musawi dari Sudan
dan disebarluaskan melalui situs Syiah oleh hitpii¥.al-shia.conternyata
diketemukan didalam tulisan pendahuluannya berjt8ejarah Hidupku, Hari-Hari
Masa Kecilku“ berisikan hal-hal yang tidak logisnitradiksi dan tidak masuk akal
yang disimpulkan dalam uraian:

“Jadi disini kelihatan dengan jelas dan nyata bahilksamah
Syarafuddin Al-Musawi ketika menuliskan hubungataemkejadian di
Ghadir khum setelah Haji Wada dan turunnya ayariayat 2 surat
Al-Ma'aarij ini tidak bisa diterima oleh akal yasghat atau tidak logis
atau kontradiksi. Atau dengan kata lain Allamahr&feddin Al-
Musawi menuliskan cerita sejarah hidupnya itu pesergan
kebohongan dan memanipulasi fakta dan bukti.“ (Ahi@adirman, 20
Oktober 2006, http://www.dataphone.se/~ahmad/064.02% )

Nah, rupanya kesimpulan yang diambil berdasarkiaa fébukti hukum yang kuat itu
dibantah oleh salah seorang pengikut Ali atau Sgdadengan menuliskan bahwa:

“Tulisan Allamah Syarafuddin Al-Musawi tentu sebmgana buku
yang ditulis penulis penulis lainnya, dimana pastiada titik
kelemahannya. Yang tidak memiliki titik kelemahantunya Al Qur-
anul Karim. Saya memforward bagian yang pentinguyantang
Konspirasi jahat yang dilakukan terhadap Imam &&lidan Mazhab
Ahlulbaytnya atau Syi'ah Imamiah 12. Sebaliknyangriéu hanya
mengambil sisi yang masih perlu diperdebatkan renk@absahannya.”
(Husaini Daud, 21 Oct 2006 18:16:10 -0000)

Nah sekarang, terbukti dengan terang bahwa terisga¢dah dibongkar inti yang
tertuang dalam Bab pendahuluannya yang merupal@arbawal dan penting dalam
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buku tersebut untuk menarik para pembaca, terngtga penuh kebohongan akibat
mempergunakan fakta dan bukti hukum yang tidak héaa tidak masuk akal serta
kontradiksi.

Kemudian yang paling melemahkan lagi yaitu dengangajukan argumentasi
bahwa kebohongan yang dilambungkan oleh AllamahaByddin Al-Musawi dalam
bukunya itu adalah “sebagaimana buku yang dit@irsups penulis lainnya, dimana
pastinya ada titik kelemahannya”.

Nah disinilah akhirnya pengikut Ali atau Syiah &éng hanya bisa menjadikan dasar
argumentasi untuk mempertahankan ketidak logisarkdatradiksi serta kebohongan
itu dengan cukup memakai untaian kata “dimana pgsstada titik kelemahannya”.

Justru, sebenarnya itu bukan suatu titik kelemakfemgapa ?

Karena kalau memang Bab pendahuluan itu adalakikeanipoin-poin yang lemabh,
maka tidak mungkin dijadikan sebagai bagian yariggatama untuk memikat para
pembaca agar mau mengikuti dan mau tertarik deisgaoku tersebut. Dengan
menjadikan ayat 1 dan ayat 2 surat Al-Ma'aarij gabdasar argumentasi
pengangkatan dan pelantikan Ali bin Abi Thalib r&tiadir khum (satu tempat
antara Mekkah dan Madinah) setelah Haji Wada damgiatkan di Bab pendahuluan
dan menjadi Bab utama dari buku itu, maka sudati pdamah Syarafuddin Al-
Musawi dengan penuh kesadaran dan penuh pengediava apa yang ditulisnya itu
adalah fakta dan bukti hukum yang benar dan kuat.

Jadi, kalau kata pengikut Ali atau Syiah Ali bahwksan Allamah Syarafuddin Al-
Musawi adalah “sebagaimana buku yang ditulis peménulis lainnya, dimana
pastinya ada titik kelemahannya. Yang tidak memiiilkk kelemahan tentunya Al
Qur-anul Karim.” Maka argumentasi yang disodorkanity adalah tidak lebih dan
tidak kurang hanyalah merupakan makin terbukanjenk@han dan kesengajaan
dalam hal menjadikan fakta dan bukti hukum lematukidijadikan penguat dalam
hal cerita pengangkatan dan pelantikan Ali bin Albalib ra sebagai Khalifah
langsung penerus Rasulullah saw apabila Rasulséahtelah menghadap Allah
SWT.

Nah dengan ketidak mampuan memberikan argumerdagikuat atas apa yang
ditulis oleh Allamah Syarafuddin Al-Musawi, makdaga pendek yang ditempuh oleh
pengikut Ali atau Syiah Ali itu cukup dengan mesuliadi sebetulnya bagi saya
sudah sa'atnya mengucapkan selamat tinggal kepadg ibu dan "Lakum dinukum
waliadin™”.

Selanjutnya dalam kesempatan ini juga kita akan Ina¥as mengenai salah satu
dasar kekuatan hukum dalam membangun pemerintamanedjara yang dicontohkan
Rasullah saw di Yatsrib. Dimana dasar kekuatan imutalam membangun
pemerintahan dan negara itu dituangkan dalam &yauat An-Nisaa'yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daatiah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamuldiean pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada B@Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar berimpada Allah dan
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hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimian lebih baik
akibatnya.” (QS An-Nisaa', 4: 59)

Nah, dasar hukum Negara Islam pertama yang dibaRgsuolullah saw ini adalah
diturunkan sebelum Rasulullah saw melaksanakan\Magla. Kalau kita menggali
dan menganalisa apa yang tertuang dalam dasar hayains9 surat An-Nisaa’ itu,
maka ditemukan butiran-butiran fakta dan bukti hakgang akan membuat
argumentasi pihak para pengikut Ali atau Syiahmdisuk dalam perangkap jaringa
buatannya sendiri. Mengapa ?

Karena, apa yang tertuang dalam kata-kata “atdiahAva athi'ur Rasul wa uli amri
minkum* (taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nyayndulil amri di antara kamu)
ditemukan satu dasar perbedaan yang sangat pridaippaling mendasar, yaitu
masalah “athi'u Allah wa athi'ur Rasul” (taatilaha dan taatilah Rasul (Nya)). Nah
didepan kata Allah dan Rasul ditempatkan kata prirfathi'u” (taatilah). Jadi
dalam waktu bersamaan kaum muslimin dan muslinraishiaat dan patuh kepada
Allah SWT dan Rasulullah saw. Taat kepada Allah Sid taat kepada Rasulullah
saw, keduanya tidak bisa dipisahkan. Tetapi, kepaldamri minkum” itu tidak ada
perintah “athi'u” (taatilah) sebagaimana kepada®BWT dan Rasulullah saw.
Mengapa ?

Karena ayat ini diturunkan menurut Muslim dalamilsatya : 3416 ketika Rasulullah
saw mengutus Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin AsiSahmi dalam suatu
pasukan perang.

Jadi Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin Adi As-Salatialah salah satu contoh uli
amri minkum yang diutus oleh Rasulullah saw dalaats pasukan perang.

Nah pengertian ketaatan kepada Allah SWT dan kaidatpada Rasulullah saw tidak
diartikan sama dengan ketaatan kepada Abdullakbdzafah bin Qais bin Adi As-
Sahmi sebagai salah seorang yang diutus dalam gragpekang. Jadi, dalam hal
pengangkatan Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin AsiSahmi bagi pasukan
perang dibawah komando Abdullah bin Hudzafah biis @& Adi As-Sahmi harus
patuh kepadanya. Tetapi tidak berarti kepatuhaad&pAbdullah bin Hudzafah bin
Qais bin Adi As-Sahmi disamakan dengan ketaataada&p\llah SWT dan ketaatan
kepada Rasulullah saw dalam hal kepercayaan ayekikan.

Nah, kalau sepeninggal Rasulullah saw mengangkatrul diantara kaum muslimin
dan muslimat adalah bukan Allah SWT, melainkan kawnslimin dan muslimat itu
sendiri. Jadi, ketaatan kepada Allah SWT dan katelatpada Rasulullah saw tidak
bisa dilakukan dan diterapkan sama dengan kepadantldiantara kaum muslimin
dan muslimat. Sebagai alat pembanding adalah dgregagangkatan Abdullah bin
Hudzafah bin Qais bin Adi As-Sahmi oleh Rasulukalv sebagai salah seorang yang
diutus dalam pasukan perang.

Nah sekarang, berdasarkan ayat 59 surat An-Nisaslidah bisa dibuktikan bahwa
kalau ada orang sepeninggal Rasulullah saw yanggaigan ketaatan kepada Allah
SWT dan ketaatan kepada Rasulullah saw diterapg&pgada uli amri, maka orang itu
telah melakukan pelanggaran hukum dan penyelewdngam yang telah
digariskan Allah SWT dan dicontohkan Rasulullah saw
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Contohnya Allamah Syarafuddin Al-Musawi telah meéskdn bahwa Ali bin Abi
Thalib ra telah diangkat dan dilatik menjadi Khaltiflangsung sepeninggal
Rasulullah saw. Dimana ketaatan kepada Ali bin Rialib ra adalah sama dengan
ketaatan kepada Rasulullah saw, sehingga Ali binTAblib ra dipanggil dengan
panggilan Ali as setaraf dengan tingkat Nabi dasuRgadahal tidak ada dalam Al
Quran pengangkatan Ali bin Abi Thalib ra sebagabiNdau sebagai Rasul atau
sebagai Khalifah. Yang ada diturunkan Allah SWTlaklayat 59 surat An-Nissa’
tersebut diatas. Jadi dengan ayat 59 surat An-Nisia& bisa dijadikan sebagai dasar
hukum untuk menjadikan Ali bin Abi Thalib ra sebaganggati Rasulullah saw
sehingga diberi gelar as atau alaihi salam sebageirgelar yang diberikan kepada
para Nabi dan Rasul.

Kemudian ayat 59 surat An-Nisaa’ ini juga adalabaddukum yang diterapkan
dalam negara Islam pertama di Yatsrib, yaitu "Kerandika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah adkefllah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepdlda Aan hari kemudian.”

Nah, dasar hukum inilah yang menjadi kekuatan dganentuan hukum di Negara
Islam pertama yang dibangun Rasulullah saw, ygiapan persoalan dan pendapat
yang timbul dalam pemerintah di Negara Islam peatamaka jalan penyelesaiannya
adalah diacukan kepada Allah SWT yaitu kepada Ab@ulan Rasul yaitu kepada
Sunnahnya. Inilah dua pegangan yang harus tetaatiditan dijalankan oleh kaum
muslimin dan muslimat sampai hari yaumiddin atati peembalasan atau hari
akherat.

Jadi dengan memegang kepada Al Quran dan As-SiRemllullah saw, maka akan
selamat kaum muslimin dan muslimat yang hidup dalaomgan Negara Islam
pertama Rasulullah saw. Begitu juga bagi kaum mnisldan muslimat akan selamat
apabila dalam hal penyelesaian masalah apapuntiyalbgl dalam pemerintah dan
negara jalan penyelesaiannya diacukan kepada ArQdan As-Sunnah Rasulullah
saw.

Apa yang ditulis oleh Allamah Syarafuddin Al-Musaentang apa yang terjadi di
Ghadir khum bahwa Rasulullah saw mengangkat daantiklAli bin Abi Thalib ra
sebagai Khalifah langsung sepeninggal Rasulullahdsmgan diperkuat dalam pidato
pengangkatan tersebut bahwa Rasulullah saw akamggatkan dua hal yang berat,
yaitu: Al-Qur'an yang berisi petunjuk dan cahaya Haluarga Rasulullah saw atau
dikalangan pengikut Ali bin Abi Thalib ra kedua ltal dinamakan tsagalain (Al-
Quran dan Keluarga Rasulullah saw). Ternyata kdigaili lebih dalam tentang cerita
tsaqalain yang kata mereka dinyatakan di Ghadimkkelepas Rasulullah saw
melaksanakan Haji Wada pada tahun kesepuluh Higahdihubungkan dengan ayat
59 surat An-Nisaa’, maka ditemukan ketaatan kepdlda SWT dan ketaatan kepada
Rasulullah saw sebagaimana yang tertuang dalanb8yairat An-Nisaa’ telah
diganti dengan tsagalain, yaitu memegang Al-Quaamieluarga Rasulullah saw.
Jadi bukan Rasulullah saw sendiri maksudnya SuRaahlullah saw, tetapi keluarga
Rasulullah saw. Artinya disini, apabila Rasululigw telah menghadap Allah SW,
maka menurut pengikut Ali atau Syiah Ali selurulukamuslimin dan muslimat
hanya wajib taat kepada Allah SWT artinya memegsn@uran dan taat kepada
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keluarga Rasulullah saw yaitu kepada Ali bin Abglib ra, Fatimah Zahra ra, Hasan
bin Ali bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Tdib ra.

Terakhir, setelah digali, dibaca, diteliti, dipahatan dianalisa sebagaimana yang
ditulis diatas, maka ditemukan bahwa apa yangiglialeh Allamah Syarafuddin Al-
Musawi tentang Ali bin Abi Thalib ra telah diangldgn dilatik menjadi Khalifah
langsung sepeninggal Rasulullah saw adalah tidaldagar nash-nya yang kuat dan
sahih. Begitu juga tentang tsagalain ternyata bentgjan dengan dasar hukum ayat
59 surat An-Nisaa’. Seluruh kaum muslimin dan mmati harus taat kepada Allah
SWT dan taat kepada Rasulullah saw. Bukan taatdeepiah SWT dan taat kepada
keluarga Rasulullah saw yaitu kepada Ali bin Abaliih ra, Fatimah Zahra ra, Hasan
bin Ali bin Abi Thalib ra, Husen bin Ali bin Abi Tdlib ra sebagaimana yang diimani
dan diyakini oleh para pengikut Ali atau Syiah Ali.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagi yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan darydaapada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se
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Stockholm, 7 Maret 2007

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalamu'alaikum wr wbr.

AL WAAQI'AH, 56:79 DIKAITKAN DENGAN SAIDINA ALI BIN ABI THAL 1B
RA
Ahmad Sudirman
Stockholm - SWEDIA.

SEDIKIT MENGUPAS TENTANG AL WAAQI'AH, 56:79 DIKAITKAN
DENGAN SAIDINA ALI BIN ABI THALIB RA

" "Innahu laguranun karim" (Sesungguhnya Al-Qumairadalah bacaan yang sangat
mulia) (QS Al Waagi'ah, 56: 77) "fii kitabim maknu(pada kitab yang terpelihara
(Lauhul Mahfuzh)) (QS Al Waagi'ah, 56: 78) "la yassahu illa almuthahharun”
(tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang dieugi (QS Al Waagi‘ah, 56: 79)"

"Dipintu gerbang ilmu tertulis dengan jelas: "Ddag masuk orang-orang yang tidak
beriman" (QS.56:79) Yang benar hadist itu berbutAku adalah gudang ilmu dan
‘Ali pintu gerbangnya. Barangsiapa hendak mentau,imasuklah melalui pintunya"
" (Muhammad al qubra, acheh_karbala@yahoo.no , i720@7 07:04:18 -0000)

"Pastikan pendapat manusia subjective, dimanartemgg kemampuan manusia itu
dalam mengaplikasikan daya nalarnya. Daya nalausianentu berbeda antara satu
samalainnya kecuali kalau seluruh manusia sepa&agembalikan persoalan yang
dihadapinya kepada Allah. Ketika itulah kesimpwang diambil manusia itu
menjadi objective. Dengan kata lain saya hendakgaiakan bahwa pikiran manusia
yang berilmu dan benar- benar berimanlah yang tlgedipintu gerbang ilmu
tertulis dengan jelas:"Dilarang masuk orang-oraagytidak beriman" (QS.56:79) "
(Ali Al Asytar, alasytar_acheh@yahoo.com , Wedngstiéarch 7, 2007 4:45:12

AM)

"...jika alasan jawaban itu objective karena ustangrerilmu dan betul-betul
beriman, maka bagaimana mengetahui bahwa ustdmbetan betul-betul beriman.
jika jawabannya dengan proses nalar, maka artinigarbobjektive tetapi subjective."”
(idris andian, saidput@yahoo.com ,Tue, 06 Mar 22027:01 PST)

Setelah membaca tanggapan saudara Saifuddin Ddtakriulisan Teungku Husaini
Daud atau Teungku Ali Al Asytar atau Teungku Muhaaanal Qubra yang
menyangkut tentang QS Al Waagi'ah, 56: 79 yanguiitkan di Mekkah dikaitkan
dengan "Aku adalah gudang ilmu dan 'Ali pintu gedpaya. Barangsiapa hendak
mencari ilmu, masuklah melalui pintunya", (dimamag waktu di Mekkah Saidina
Ali bin Abi Thalib masih sebagai seorang pemuda$eh tahun), ada beberapa hal
yang ingin Ahmad Sudirman sampaikan disini, ter@aang menyangkut QS Al
Waagi'ah, 56: 79.
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Kalau diteliti dan didalami ayat yang tertuang dal@S Al Waagi‘ah, 56: 79
dikaitkan dengan ayat 77 dan 78 surat yang samika alean ditemukan untaian kata-
kata " "Innahu laguranun karim" (Sesungguhnya AtaDuni adalah bacaan yang
sangat mulia) (QS Al Waagqi'ah, 56: 77) "fii kitabmaknun" (pada kitab yang
terpelihara (Lauhul Mahfuzh)) (QS Al Waagi'ah, 38) "la yamassuhu illa
almuthahharun" (tidak menyentuhnya kecuali oraragygtyang disucikan) (QS Al
Waagji'ah, 56: 79)"

Nah sekarang yang dimaksud dengan ayat 79 "la yaraslla almuthahharun”
(tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang digugi adalah bukan diarahkan
kepada pengertian yang disampaikan oleh Teungkaikiu3aud yaitu : "Dilarang
masuk orang-orang yang tidak beriman" yang dikaitf@ngan "Aku adalah gudang
ilmu dan 'Ali pintu gerbangnya. Barangsiapa henaakcari ilmu, masuklah melalui
pintunya". Mengapa?

Karena pertama, Saidini Ali bin Abi Thalib ra adatedak dimaksudkan dengan
"almuthahharun" (orang-orang yang disucikan) da@nAl Waagqi'ah, 56: 79 yang
diturunkan di Mekkah. Saidini Ali bin Abi Thalib teetika QS Al Waagi'ah, 56: 79
diturunkan usianya masih belasan tahun di Mekkaldiiga Ali bin Abi Thalib ra
baru menikah dengan Fatimah Az-Zahra ra di Madpwda bulan Rajab setelah
perang Badar pada usia sekitar 22 tahun. Peranar Baxgadi pada bulan Ramadhan
tahun 2 Hijrah.

Kedua, kalau ingin menggali ilmu pengetahuan tentalam tidak harus melalui
Saidini Ali bin Abi Thalib ra yang dianggap olehbsgian orang sebagai gerbang
ilmu, kemudian dikaitkan dengan anggapan untuk maihél Qur'an dan
memahami-nya harus melalui ayatullah-ayatullah.

Selanjutnya, menyinggung masalah daya nalar atga lokerpikir atau daya
pandangan yang merupakan bentuk subjektivitas nearidan apa yang
dipandangkan atau dipikirkan atau dinalarkannyadtalah objetivitas manusia.

Nah, menurut Teungku Husaini Daud kalau daya redkar daya pikir atau daya
pandang diacukan pada Allah SWT, maka apa yandadkaam atau dipandangkan
atau dipikirkan itu adalah menjadi objektiv atamgken kata lain orang yang benar-
benar beriman yang objektive, artinya hanya merigatpada apa yang
diperintahkan dan ditetapkan oleh Allah SWT.

Misalnya, daging babi itu haram. Titik. Haramnyaidg bagi adalah keputusan dan
ketetapan Allah SWT. Tidak ada tawar-menawar g éidak diperkenankan untuk
didiskusikan lagi. Jadi disini tidak diperkenankaeanampilkan subjektivitas masing-
masing.

Persoalannya sekarang yang masih dipertanyakaahadpbkah untuk menjadi orang
yang benar-benar beriman harus melalui satu-safuinya masuk yaitu pintu masuk
melalui Saidina Ali bin Abi Thalib yang menjadi pingerbang ilmu pengetahuan
menurut hadits yang dikutip oleh Teungku Husainuddiatas ?
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Nah tentu saja jawabannya adalah bermacam-macgentang pada umat Islam
ketika memahami dan mengerti Al Quran yang tidakggantungkan dirinya kepada
taklid buta. Buktinya saja dalam memahami QS Al @/ah, 56: 79 diatas adalah
sudah berbeda-beda.

Dan terakhir Ahmad Sudirman berpikir dengan mengacyada apa yang telah
diturunkan Allah SWT dalam Al Quran bahwa untuk jaeihorang-orang yang
benar-benar beriman tidak melalui gerbang pintdiSaAli bin Abi Thalib ra dan
para ayatullah melainkan melalui apa yang telabrd@hkan dan ditunjukkan oleh
Rasulullah saw.

Bagi yang ada minat untuk menanggapi silahkan anjutau cc kan kepada
ahmad@dataphone.se agar supaya sampai kepadaasdyagil yang ada waktu
untuk membaca tulisan-tulisan saya yang telahylahg menyinggung tentang
Khilafah Islam dan Undang Undang Madinah silahklatIdi kumpulan artikel di HP
http://www.dataphone.se/~ahmad

Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan darydaapada Allah kita
memohon petunjuk, amin *.*

Wassalam.
Ahmad Sudirman

http://www.dataphone.se/~ahmad
ahmad@dataphone.se

Received: from [222.124.192.169] by web34103.maitingahoo.com via HTTP;
Tue, 06 Mar 2007 20:27:01 PST

From: idris andian saidput@yahoo.com

Datesadress: IACSF@yahoogroups.com

To: IACSF@yahoogroups.com

Subject: [IACSF] Apakah jawaban ustaz itu objexfv

Terima kasih sekali atas uraian dan jawaban uslia&l Asytar.

Bapak Ustaz menjelaskan subjective adalah: prosesigran manusia terhadap
sesuatu karena manusia berbeda-beda maka penalaoarbeda-beda. Objective
adalah pikiran manusia yang berilmu dan benar-beaaman.

pemahaman dari tulisan ustaz:

proses pemahaman manusia itu disebut dengan pexrgakal. tanpa akal tidak akan
ada proses penalaran. karena seluruh manusia hanalka seluruh manusia secara
outomatis subjective.

namun jika hanya orang yang berilmu dan yang degtid beriman dianggap

objective, maka seharusnya tidak ada perbedaarapandntara orang berilmu dan
betul-betul beriman, karena perbedaan itu sendlijiestive.
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kenapa orang berilmu dan beriman berbeda menjadhsgunni, zaidy, salafy,
As'ary, Maturidy dan lain-lain, bukankah perbedasreka menunjukan subjectivitas
mereka itu sendiri.

kalau anda maksud objective itu adalah perbedaaka mrtinya objective itu sendiri
subjective.

apakah jawaban anda ustaz tadi itu objective?yhilkenapa? bukankah ustaz dalam
menjawab pertanyaan itu mempergunakan daya naarasvaban ustaz itu berbeda
dengan saya artinya ada perbedaan yang seharugataken jawaban itu
sucjectivitas ustaz.

jika alasan jawaban itu objective karena ustazglseriimu dan betul-betul beriman,
maka bagaimana mengetahui bahwa ustaz berilmuetahkietul beriman. jika
jawabannya dengan proses nalar, maka artinya bolijaktive tetapi subjective.
mohon penjelasan lanjut, sekali lagi saya tidaknaéisud untuk ‘teukaboe dan
teumeureuka' namun saya merasa tertarik berdidkagian ustaz yang dalam
pandangan saya ustaz adalah orang yang tersubjemtidlengan paham Syi'ah.
atas jawaban dan keluasan ustaz dalam berdiskssiyia hantarkan terima kasih.

wassalam

Saifuddin Dhubhri
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